BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  l.atar Belakang Masalah

Pembangunan vang telah ditaksanakan, memberikan kontribusi pada taraf
Kehidupan masvarakat vaitu berupa perungkatan harapan bidup atau umur dari
masvarakai nu sendiri. Hal ini dikarenakan kesadaran dari masvarakat wntuk
mencapal kualitas hidup vang lebih baik, salah satu faktornva adalah cara hidup
sang sehat vang dapal memperpanjang rata-rata umur penduduk vang masuk
datam kategori usia pensiun. Untuk menghadapi masa tersebut. maka diperlukan
Dana Penyun.

PDana Pensiun imerupakan salah satu lembapa keuangan vang dapat
dibentuk di berbagal unit Kegiatan baik swasta ataupun pemerintah. Dana vang
dikumpulkan oleh Dana Pensiun merupakan kontribusi dari karvawan atau
pemilik perusahaan Dana Pensiun memotong sebagian penghasilan dari karvawan
selama harvawan tersebut masih gkt dan melakukan pergembanean dana vang
erkumpui tersebut dengan mivestast, untuk kemudian hasiimva dikembalikan
Kepada Rarvawan pada saat kanvawan tersebut memasuki masa pensiun,

Ponvelenggaraan Drana Pensiun semaki berhembang dengan adamva
dukuangan dury pemerintah. Ditandan dengan disehkan Uindang-Undang No. 1
Tahun 1992 olch DPRRD weniang penvelengoaraan anu Pensiun, Undang-

Uidaog i kemuadian dilengkapt dengan peraturan pelaksanaannva vang
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merupakan dasar hukum penvelenggaraan Dana Pensiun. Cara yang aman dan
menguntungkan untuk dapat mengeicla dan mengembangkan dana yang
terkumpul dart karvawan agar dapat menjalankan fungsinya adalah dengan cara
Investast.

Pada dasarnya 1nvestast [Dana Pensiun mempunvai  permasalahan
fundamental. Hal im dikarenakan, pertama, investasi Dana Pensiun harus aman.
mengingat kekayaan Dana Pensiun sebagian berasal dan iuran peserta sehingga
kcamanan dan perlindungan peserta harus menjadi porsi utama. Kedua, investasi
Dana Penstun dituntut untuk memberikan hasil vang tinggn dan harus berkembang
terus, karena harus membertkan jaminan pembavaran manlaat pensiun kepada
peserta dengan jumlah dan waktu vang tepat. Dengan demikian, pengurus Bana
Pensiun harus mengelota dana tersebut secara hatt-hati dan merumuskan stratewm
vang handal unwk mendapalkan kombinast vang optimal dar investasi Dana
Pensiun.

Dana Pensiun perlu memperhatikan instrumen-instrumen investass vany
akan dipilih. Instrumen investasi vang dipilih Dana Pensiun harus sesuai dengan
karakicnistiknva, dimuna dana vang dihimpun ofeh Dana Pensiun bersitat jangka
panjang, maka diutamakan pada surat berharga jangka panjang vang mempunval
tingkat pengembalian vang cukup unggi. teratur dan aman. Dana Penstun i
adalal sraw Badan Hukum vang berdin seadinn serta mempunvar kekavaan vang
terpisal dar kekavaan pendirma, sante Bank Mandin. Kekavaan Dana Pensiun
Bank Mandinn & mvestasikan dalam bentuk deposia, obligast, saham. Surat

Berharga Pasar Uang {SBPUL tanah dan bangunan dr Indonesia.



Pentimgnya pengelolaan investast dalam rangka pengembangan Dana
Pensiun dan berdasarkan penjelasan diatas, maka penults tertarik untuk membuat
skripsi dengan judul “ANALISIS INVESTASI DANA PENSIUNT (pada

lembaga Dana Pensiun Bank Mandiri Satw ).

1.2. Pokok PPermasalahan
. Bagaimana afokasi dana investasi pada Dana Pensian Bank Mandin Satw dan
bentuk-bentuk investasi diunjau dan kajian-kajian strategis diantaranva

melahku analisis Rasio Keamanan Dana dan Rasio pendanaan.

[

Baganmana perkembangan portofolio investasi dan hasil usaha investasi pada

Dana Pensiun Bank Mandin Satu dalam kurun waktu lima tahun, 1998-2002,

1.3, Tujuan dan Manfaat Penulisan
1. Mengetahui bagaimana Dana Pensiun Bank Mandirt Satu melakukan investasi
vang aman tetapt membertkan hasil vang optimal dan kajian-kapan strategis

vang harus dipertumbangkan dalam pesmithan jenis investasi.

|

Menganalisis ivestast vang difakukan Dana pensiun Bank Mandin Satu,

3 Mengetahw perhenshangan portofolio imvestast Jan hasil usaha im estasi Dana
Pensiun Bank Mandimi Satu selama kurun wakiu lima tahun, 1998-2002.

Adapun mantaar dart penuiisan bagi pihak-pihak vang berkepentinean adalah

scham berhut



1. Pihak Dana Pensiun
Penulis mengharapkan agar hasil dari penulisan ini, akan dapat digunakan
oleh pihak Dana Pensiun scbagai bahan masukan untuk memilih instrumen
investasi yang dapat memberikan hastl optimal tanpa mengabaikan [aktor
keamanan.

2. Pihak-pihak Iain
Bagi masyarakat di lingkungan pendidikan, penuiisan i diharapkan dapat

menambah pengetahuan yang lebih mendalam mengenai Dana Pensiun.

I1.4. Metoda Penguitipuiad dan Anaitsis vaia
I. Metoda Pengumpuian Daia
Sebagai upaya untuk pengumpulan data primer, data sekunder dan
informasi, serta landasan teori yang diperiukan dalam anaiisis dan pembahasan
masalah skripsi, penulis menggunakan metoda pengumpulan data kepustakaan
dan metoda pengumpulan data lapangan.
a. Penelitian Kepustakaan.
Tehnik ini digunakan untuk mencari dan mempelajari bahan-bahan
referensi yang membahas teoni-teort yang berkaitan dengan masalahi dan
juga pemecahannya.
b. Peneiitian Lapangan.
Tehnik pengumpulan data dengan cara mengunjuiigi langsung perusalaarn
(Dana Pcnsiun Bank Mandiri Satu) yang bersangkutan, melalut

wawancara {(interview) : yaitu tanya jawab dengan pengurus Dana Pensiun



Bank Mandiri Satu untuk mendapatkan informast yang akurat. Sehingga
penulis dapat mempelajari dokumen-dokumen yang berkailun dengan
keuangan, peraturan-peraturan dan data lainnya yang reievan.
2. Metoda Analisis Data
Metoda yang digunakan dalam menganilisa data adalah:
a. Analisis Kuantitatif
Dalam analisa ini data akan di analisa dan disederhanakan dalam
bentuk yang mudah dibaca dan dimengerti dengan menggunakan
perhitungan dan bentuk lain yang bisa dinilai berdasar kuantitas,
diantaranya vaitu dengan Metoda Analisis Rasio Keuvangan.
Adapun perhitungan yang dilakukan, diantaranya menggunakan
rumus-rumus sebagai beri kut':
Kekayaan

» Rasio Pendanaan = X 100%
Kewajiban Aktuaria

Kekayaan
» Rasio solvabilitas = X 100%
Kewajiban Solvabilitas

Hasil Investasi
e Tingkat Hasil Investasi = X 100%
Kekayaan akhir tahun

" Bersurnber dari “Laporan Aktuaris” Dana Pensiun Bank Mandiri Satu
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b, Analisis Koalttatit

Analisis in1 dilakukan dengan cara membandingkan data-data yang

telah dianalisis dengan standar peraturan yang berlaku pada Dana Pensiun.

vang kemudtan akan digunakan unuk mengambil suatu kesimpulan,

1.5, Sistematika Penvusunan Skripsi

Skripst 11 disapkan dalam 5 (lnna) bab, vang mana masing-masing

babnva secara ringkas drjefaskan sebagat bertkut

BAB [

BAR

BARB I

BAB IV

Pendahufuan. dafam bab int diuraikan temang alasan pemilihan judul,

pokok permasalahan, tujuan penchtian, metode pengumpulan data dan
sistematika penvusunan SKripsi.

l.andasan teori. dalam bab 1 berisikan mengenal pengertian dan
manfaat Dana Pensiun. jeris dan program pensiun, peranan aktuana

dalam penyelenggaraan program Dana Pensiun, pengertian invesiasi dan

Jems-jenis investasi Dana Pensiun,

Cramibaran umum perusahaan. di dafam bab i akan diuratkan mengenas
sejarah singkat Dana Pensiun Bank Mandio Satu. tujuan dan wgas dars
[Dana Pensiun Bank Mandir Satu. struktur organisasi dan uraian tugas,
arahan amvestast Dana Pensiun Bank Mandin Satu serta ningkasan
peraturan Dana Pensian Bank Mandin Saw.

Analisa dan pembahasan. dalam bab i akan dibahas mengenat analisa
Jata dan perkembangan investast Dana Pensiun Bank Mandir Satu

selama kuran wakiu hima tahun. 1998 - 2002,



BAB V : Penutup. bab i menguraikan tentang kestmpulan dan saran mengenat

mvestast vang diakukan Dana Pensiun Bank Mandiri Satu.



BAB if

LANDASAN TEORI

1.1, Pengertian dan Manfaat Dana Pensiun
2.L.1. Pengertian Dana Pensiun

Istilah “Dana Pensiun™ mempunyal pengertian khusus dan konotasi tersendin
yaitu sebagal badan hukum. Agar Dana Pensiun dapat memiliki status sebagai badan
hukum, maka pembentukannya harus dilakukan seswar persyaratan dan prosedur vang
dientukan. Adapun pengertian Dana Pensisn menurut nernvataan Standar Akungansi
(PSAK) No.18 paragral 07 adalah :

" Dana Pensiun merupakan suatu badan hukum vang mengelola dan menjalankan program vany

menganjikan manfaat pensiun

Dana Pensiun me merupakan suatu badan hukum vang berdiri sendin dan terpisah
dart pemberi kerja. vang berfungsi untuk mengelola dan menjalankan program pensiun
sefaal dengan jeraturan perundangan vang berlaku Pada dasamva. Dana Pensiin
dibentuk oleh pendirt vaiu orang atau badan yang membentuk Dana Peaswin Pemben
Kea, ataw Lombaga Kevangan vang membentuk Dana Pensiun Lembaga Keuangan.
Dalam hal ada pengusaha atav pemben kerja lasr vang mengikutsertakan sebagman atau
seluruby Karvawanonva dz;lam stat Dana Pension Penbert Kerja, maka pembert Kera

vang tkut serta itw mergpakan Mitta Pendire. Selain dan tu, dalam pengelolaan Dana
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Pensiun dapat ditunjuk Lembaga Keuangan vang bertindak sebagat Penerima Titipan
Harta vang akan menguasai. tetapr tdak memiliki. kekavaan vang dititipkan oleh Dana
Pensiun, berdasarkan perjanjian penitipan harta.
Undang-Undang Pensiun No. 1t Tahun {992 berkontribusi pada perkembangan
fembaga pensiun melalut:
e Pembebasan pajak vang menveluruh
*  Mendorong prudent invesuneni dalam penvelengearan Dana Pensiun,
¢ Membenkan dorongan langsung baik bagr karvawan maupun perusahaan
untuk menyclenggarakan Dana Pensiun vany menguntungkan bagi semua
pihak
Dalam Undang-Undang No BT Tahan 1992 Tentang Dana Pensiun. disebutkan
dalam penjabarannya bahwa Dana Pensiun merupakan sarana penghimpun dana guna
menmgkatkan  Kesejahteraan pesertanya serta meningkatkan peran serta masvarakat
dalam melestarikan pembangunan nasional vang meningkat dan berkelanjutan, dan dapat
pula meningkatkan motivasi dan ketenangan kerja antak peringkatan produktiviras
2.1.2. Manfaat Dana Pensiun
Mantaat dart adanyva Dana Pensiun adalal sehavan benkui
A Tenaga kenga € karvawaa §sebagar pihial vang menjadi obyek penvelensgaraan
prozrant pensiun. berkepentingan wrhadap provram pensiin dalam dua hal
b kesmambungan penglasifane hamvawan pads saat wenaga kerja  tidak

bekera Tayn



2) Adanya rasa aman bagi tenaga kerja mengngat adanya jamman
kesinambungan penghasilan sesudah tidak bekerja lagn.

b. Pembert kerja berkepentmpan terhadap program pensiun karena dengan rasa
aman yang dnmiliki karyawan dibarapkan {ovaiitas karvawan akan lchil
tmgg, sehingga diharapkan lebih  lanjut  akan dapat memngkatkan
produktivitas mereka Lovahitas karvawan adi dewasa nn icbih peating lagt
mengingat adanva kecenderungan di dunia usaha dalam memperebutkan
Karvawan vatg memihki keahltan teknis tertentu vany sering disebut sebagal
pembajakan pegawai,

¢. Pemerintah berkepentingan pula terhadap Dana Pensun. dalam meringankan
vevan  dalam  menghadapi masalah sosial vang mungkin tmbul apabila
anggota masvarakat tidak memiki penghasidan lagi dalam masa pensiun
mereka. Pemenntah juga berkepentingan terhadap Dana Pensiun mengingat
Dana Pensiun adalah lembaga penghimpunan dana vany merupakan tabungan
masyarakat, vang dapat dimanfaatkan dalam pembiavaan pembangunan.

Sehubungan  dengan  adanva  berbagar  kepentingan  di awms. pemerimah

memberikan  dukungan vang nvala kepada Dana Penswin dalam bentuk  pemberian
faxthtas penundaan pengenaan pajak penghasiian dengan tijuan avar dana yvang dilimpun
dapat  dimanfaatkan  scsuar  dengan kebyakan  pemenntah dalam  pengembangan
perekononian nasional. Hat i dilakukan dengan mengarahkan dana vang dilspun ad
untuk ditanamkan pada bidang mvestasi vang dapat memperivas hapasitas sektor-sektor

usaha vang telah ada, sehingga dapat menemptakan lapangan Rerja vang bara



2.2, Jenis dan Program Dana Pensiun
2.2.1. Jenis-Jenis Dana Pensiun
Jenis Dana Pensivn menurut Undang-Undang No 1l tahun {992 Tentang Dana
Pensiun, terbagi menjadi 2 vaitu
A. Dana Pensin Pemberi Kerga
Yang dimaksud dengan Dana Pensiun Pemberi Kerja sesuai dengan pernvataan
Standar Akumtansi Keuangan (PSAK) No. 18 Paragraf' 07 adalah;

“Dana Pensiun Pemben Kera { DPPK ) adalah Dana Pensiun vang dibentk oleh orang atau
badan yang memperkerjakan karyawan, selaku pendiri, untuk menyelensgarakan Program Pensiun
Manfaat Pasti atau Program Pensiun lumn Pasti, bagi kepentingan sebagian atau seluryh
karyawannya, sebagai peserta, dan yang menimbulkan kewajiban bapi pembern kera ™

Dalam Undang-Undang No.1l Tahun 1992 Tentang Dana Pensiun, dijabarkan
bahwa Dana Pensiun Pemberi Kerja adalah badan hukwm vang memiliki pengurus dan
dewan pengawas dengan tugas dan wewenany sebagaimana ditetapkan dalam Undang-
Undang. Agar supaya jelas diketahui siapa yang diberi ugas dan wewenang di dimaksud.
harus ada keputusan pendini tentang penunjukan pengurus dan dewan pengawas. Selain
itu dalam rangka pengamanan kekayaan Dana Pensiun perlu ditunjuk pencrima tetipan,
Penerima titipan adalah bank yang menyelenggarakan jasa pentitpan  sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang tentang Perbankan, vang bertanggungjawab  atas
keamanan penyimpanan kekayaan Dana Pensiun yang disimpan secara terpisah dari
kekayaan penerima titipan, dan kekayaan di maksud harus dibebaskan dari segala

tuntunan yang timbul terhadap penerima titipan.



Dana Penstun Pemberi Kerja dapat pula didirtkan oleh lebih dari 1 (sat) pemberi
kerja yvang

@ Menuliki kegratan atau usaba sejems;

b, Berada dalam 1 (satu) kelompok usaha dengan pemilikan vang samar:

¢ Didasarkan pada pertimbangan praktis atau efisiensi atau alasan lainnya.

Dalam hal demtkian, peraturan Dana Pensiun ditetapkan olch salal satu
pemberi kerja  sebagai pendiri. setelah mendenpar dan memperhatkan
pendapat dan saran karvawan. Pemberi kerja tainnva sebagar mitra pendin
menyvatakan kesediaannya untuk tnduk dan memberlskukan peraturan Dana
Pensiun  dimaksud pada perusahaan masing-masing. berarti mitra pendiri
terikat terhadap segala Vetenwan yang dietapkan dalam peraturan Dana
Pensun,

Dalam rangka pembentukan Dana Pensiun  Pemberi Kerja, Pendin harus
menyusun  Peraturan Penswun dan menyampaikan kepada Menteri Keuangan untuk
mendapatkan  persetujuannya. Peraturan Penstun tersebut harus memuat  ketentuan-
ketentuan sebagai berikut -

4. Pembentukan Dana vang terpisah dari kekayaan Pemberi Kerja vang secara

Jelas merupakan kekayaan yang berada di bawab penguasaan Pengurus dari
Dana Pensiun,

b. Tanggal pembentukan dan nama Dana  Pensiun  vang  secara  jelas

menunjukkan Pendiri, Mitra Pendiri (jika ada) dan karyawan yang berhak

menjadi peserta.
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¢. Hak dan kewajiban Peserta, Pendiri dan Mitra Pendiri (jika ada).
d. Rumus untuk menentukan manfaat pensiun, iuran dan fakior-faktor vang
mempengaruhi perhitungannya.

Tata cara pembayaran pensiun dan manfaat lamnya.

_f.'

Sclaw Peraturan Pensiun, Pendirt harus mengeluarkan Resolust yang menyatakan
pembentukan Dana Pensiun dan Resolusi dari Mitra Pendmt (jika ada) (entang
kesedipannya untuk 1kut serta dalam Dana Pensiun Pendini Disamping itu harus
dtlakukan penwyukan pengurus yang akan mengelola Dana Pensiun dan penerima tiupan
harta vang akan menertma penitipan harta berdasarkan perjanyian penitipan harta.

Dadam Undang-Undang No. 11 Tahun 1992 Tentang Dana Peasiun, vang terdapat
Jalani pasal 15, uran Dana Pensiun Pembert Kerja berupa .

a. [uran pembert kerja dan peserta | atau

b. luran pemberi kexja.

luean dari Pembert Kerja harus dibayarkan dengan angsuran setidak-tidakova
sekali sebulan, kecuali bagi Dana Pensiun Berdasarkan Keontungan vang
wrainya bersumber dari laba harus disetor selambat-lambatnya 120 hart sejak
beraklurnya tahun buku Pemberi Kerja.

Dalam hal peserta diwapibkan juga membavar iuran, maka Pembers Kerja
merupakan wajib pungut wran tersebut. Pemberi kerja wajib menvetor sefurub furan batk
dant peserta maupun iurannya sendint kepada Dana Pensiun selambat-tambatnya tanggal
I3 bulan berikutaya. Apabila iuran belum dibavar dalam jangka waktu satu bulan setelah

tagihan ity, ran yang tertunggak itu dinyatakan sebagai {(a). utang pemberi kerja. (b).



mempunyar hak yang dnstimewakan dalam eksekusi keputusan, dan {¢). dikenakan
bunga.
Keputusan Mentert Keuangan R.1 No 230/KMK 017/1993 tentang maksimal igran
dan mantaat penswin, khususnya mengenat Dana Pensiun Pemberi Kerfa adalaly |
I. Penghasilan Dasar Pensiun
Penghasilan Dasar Pensiun dalam 1 (satu) tahun vang dapat diperlutungkan
dalam penentuan iuran peserta dan Manfaat Pensiun setinggi-tinpginva Rp
60.000.000 (enam puluh juta rupiah}.
2. Manfaat Penstun pada Program Pensiun Manfaat Pasti
a. Dalam menghitung besarnya Manfaat Pensiun pada Program Penstun
Manfaat Past dapat dipergunakan :
1} Rumus Bulanan ; atau
2 Rumus Sekaligus.
4. Romus  sebagamana  dunaksud  dalam butir 1 harus dimuat dadatn
Peraturan Dana Pensiun.
3. luran Peserta Program Pensiun Mantaat Past -
[uran peserta dalam | (satu) tahun untuk Program Pensiun Manfaat Past vang
menggunakan rumus bulanan sebanyak-banyaknva pumfabh vang febih keed
diantara :
a. 7,5% (twuh setengah per seratus) dan Penghasilan Dasar Pensiun per

tahen: dan



b. 3 (tiga) kali faktor penghargaan per tahun masa kerja kali Penghasilan
Dasar Pensiun per tahun.
4. luran bagi Peserta Program Pensium [uran Pasti
a. Jumlah ifuran maksimal per tahun yang dibukukan atas nama Masinge-
masing Peserta dalam Program Pensiun [uran Past, sebanyak-banvaknva
20% (dua puluh per seratus) dari Penghasilan Dasar Pensiun per talum
b. Dalam hal peserta turut mengiur, iwran peserta scbanvak-banyaknya 60¢,

(enam pulub per seratus) dari furan Pemberi Kerja.

L)

Manfaat Pensiun Program Pensiun [uran Pasti
Mantaat Penstun dari Program Pensiun luran Pasti vang jumlah akumulasi
wran dan hasil pengembangan lebih kectl dari Rp 12.000 000 (dua belas Juta
rupiah). dapat dibayarkan sekaiigus.
3. Dana Penstun Lembaga Keuangan
Pengertian dart Dana Pensiun Lembaga Kewangan . sesuai dengan Pernyataan
Standar Akuntansi ( PSAK ) No. 18 Paragraf 07 adalah -
 Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) adalah Dana Pensiun vany dibentuk
oleh bank atau perusahaan asuransi jiwa untk menyelenggarakan Program
Pensiun furan Pasti bagi perorangan, baik karyawan maupun Pekerja Mandiri
yang terpisah dari Dana Pensiun Pembert Kerja bagi karyawan bank atau
perusahaan asuransi jiwa yang bersangkuian.”
Sesuar dengan Undang-Undang No.ll Tahun 1992 vang ditunjuk  untuk

menvelengearakan Program Dana Pensiun Lembaga Keuangan  adalah Bank  atau

Pernsahaan asuranst jiwa dengan batasan bahwa kekavaan, pengelolaan dana maupun
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program-programnya ferlepas dari Badan pendirinva. Hal ini dilakukan agar
kelangstngan bhidup Dana Pensiun Lembaga Kevangan dan Pesertanya dapat terjamm.

Kepesertaan Dana Pensiun Lembaga Keuangan sifatnya terbuka, berbeda dengan
Dana Pensiun Pemberi Kerja yang sifatnya terrutup. Karena adanya perbedaan antara
Dana Penstun Pembert Kerja dan Dana Pensiun Lembaga Keuangan khususnya dalam hal
kepesertaan itulah maka Dana Pensiun Lembaga Keuangan memiliki fungsi vang lebil
lwas daripada Dana Pensiun Pemberi Kerja, vaitu-

[. Memasyarakatkan program pensiun sebagat  sistein penyelenggaraan
kesejahteraan hari tua beserta keluarganva. baik secara perorangan maupun
kelompok.

2. Menyerap dana masyarakat untuk pemupukan modal nasional.

3. Mengelola dana masyarakat agar mencapai  hasil vang optimal untuk
menjamm kesejahteraannya di hart tua beserta keluarganya.

Undang-Undang No.11 Tahun 1992 beserta peraturan pelaksanaannya juga
menetapkan bahwa dalam mekanisme program pensiun inelalui DPLK ada tigd unsur
yang terlihat, yaitu : .

[ Peserta, yang menyetorkan iuran dan menikmati pensiun.

2. DPLK, yang menyelenggarakan program pensiun.

3. Perusahaan Asuransi Jiwa {PAJ), vang menvediakan fasilitas anuitas schagat

manfaat pensiun yang diberikan secara berkala kepada peserta.

Dana Pensiun Lembaga Keuangan memiliki beberapa karakieristik vang sekaligus

merupakan tuniutan yang harus dapat divujudkannya, vaitu :
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ok

“h

0.

Kepesertaan DPLK bersifat terbuka dan fleksibel, dapat ditkuti oleh karvawan
perusahaan swasla maupun pekerja mandin, yang sccara perorangan dan
setiap peserta berhak pindah dari DPIK ke DPLK lain.

Seluruh 1uran (termasuk Jan Pemberi Korja) tercatat untuk dan atas nama
peserta, sehingga Pembert Kenja udak dapat mengeanggn pugat (kecuali ada
kesepakatan [ain antara karyawan dan Pemben Kerja).

Apabila terjadi kenatkan gaji tidak diperlukan Past Service [iabilities (PSL)
sehingga tidak akan menimbulkan beban yang berat bagi Pemberi Kerja.
Peserta berhak memtlik instrumen mvestasi maupun mstitusinya, schingga
Peserta dapat mengharapkan sesuatu (return) sesuai dengan keinginan dan
keberaniannya menghadapi risiko.

Jents pensiun yang diselenggarakan adalah Program Pensiun luran Pasti
{PPIP)}, tidak ada batasan yang naksimun terhadap benefiinya.

Peserta berhak memilih jenis anuitas dan Perusahaan Asuransi Jiwa (PAL)
sclakn penyelenggara anuitas, schingga Peserta mempunval kenmungkinan
untuk mendapatkan benefit maksimal sesuai dengan tarip vang dibuat oleh
masing-masing PAJ dan mendapatkan pelayanan vang kompeutii’

Sesuai dengan kedudukannya sebagai Trustee dalam menyelenggarakan
admmistrasinya, DPLK harus akurat. up to date dan jujur. Admimistrasi DPLK
sangat kompleks sehingga hampir tidak mungkin dilakukan secara manuat,

Aset DPLK terpisah dan  aset Pendiri, ietapi Pendini terap  harus

bertanggungjawab atas kebenaran pengelolaan aset DP.K.



Keputusan Menteri Keuangan R.| No.230/KMK 017/1993 tentang maksimal iuran
dan manfaat pensiun bagi Dana Pensing Lembaga Kevangan antara lain mengatur hal-
hal pokok sebagai berikut:
I Penghasilan Peserta dalam 1 (satu) tahun yang dapat diperhitungkan dalam
penentuan furan Peserta Dana Pensiun Lembaga Keuangan setinggi-tmgpiya
Rp 60.000.000 (enam puluh Juta rupian).

2. Jumiah furan Peserta per tahun bagi peserta Dana Pensiun Lembapa Kegangan
vang tidak, menjadi Peserta pada Dana Pensiun Pember Kerra. sebanvak-
banyaknya 20% (dua puluh per scratus) dari Penghasilar Peserta per tahun,

Jumlah ran Peserta per ahun bagi Peserta Dana Pensivn Lembaga Kevangan

fad

yang pupea menjadi Peserta pada Dana Pensiun Pemberi Kerja, sebanyak-
banyaknya 10% (sepuluh per seratus) dari Penghasiian Peserta per tahun.
2.2.2. Program Pensiun dan Jenis-Jenis Program Pensiun
Pengertian Program Pensiun menuru Pernyataan Standar Akuntansi Keaangan
{PSAK) No.18 Paragraf 07 adalah -

“ Program Pensiun agalsh setiap program vang mengupayakan manfaat pensiun bagi Pesertg

Dalam  Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.18 Paragrat” 08,
Program Pensiun dapat dibedakan menjadi dua yaitu :
a. Program Pensiun Furan Posti (PPIP Detined Contribution Plan)
Pengertian Program Pensiun furan Pasti (PPIP) menurut Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan (PSAK) No.18 Paragraf 07 adalah -
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~ Program Pensiun Juran Past (PPIP) adalah Program Pensiun vang wrannya dretapkan dalam
Peraturan Dana Pensiun dan sefuruh iuran serta hasil pengembangannya Jibukukan pada rekening
masing-masing peserta sebagai manfaat pensiun *

Jumlah kontribusi yang harus ditakukan perusahaan atau organisasi untuk setigp
periode yang telah ditentukan. Perusahaan tidak menjanjikan suatu Jjumlah pensiun
tmanfaar) yang akan diterima karyawannya. Besarnya pembayaran terscbut tergantung
dari jumlah akumulasi kontribusi dart hasil investasin ja_

Dalam Program Penswn [uran Pasti, iuran dart pemberi kerja dan Karvawan
masing-masing  ditentukan terlebth  dahulu. Manfaat vang akan  dinikmati peserta
thanvanwan) adatah kumpulan iuran ditambah hast pengentbanganiva.

Cire enn dan Program Pensiun luran Pasti adalah -
[ Jumlah manfaat pensiun tergantung dart inran dan hasil insstasi.

2. luran pemben kerja dan peserta ditentukan terlebib dahuhy,

ad

Risiko tnvestast ditangpung peserta,
4. Pemberi kerja tidak dibebant kewajiban atas jasa masa laly karyawan.
3. Cocok untuk perusahaan kecil dan menengah.

6. Membutuhkan pengelolaan yang benar-benar profesional.

Setiap peserta harus mempunyai personal account,
Amin Widjaga Tunggal (1995 | 14) mengemukakan mengenai kelebihan dan kelemahan
Pensiun [uran Pasti. Kelebihan Pensiun luran Pasti adalah

a) Besar iuran perusahaan lebih dapat diperkirakan.
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b) Peserta dapat lebth memperhitungkan besarnva iuran vang dilakukan
sctiap tahunnya.
¢) Administrasinya lebth mudah.
Sedangkan kelemahan Penskin Luran Pasti adalal -
a) Penghasilan pada saat pensiun sulit untuk diperkirakan,
b) Pescria menanggung risike atas ketidakberhasilan uvestasi.
¢) Tidak dapat mengakumulast masa kerja vang telah dimiliki peserta,
apabila program penstun dibentuk setelah perusahaae berjalan,
h Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP Defined Renefit Plin)
Pengerttan dart Program Penswin Manfaat Pasti menurut Pernvataan Standar
Akuntansi (PSAK) No. 18 Paragrat 07 adalal:

“Program Penstun Mantaat Pasti { PPMP ) adalah Program Pensiun vang manfaatnva dutetaphan
dalam Peraturan Dana Pensiun atau Program Pensiun lain vang bukan merupakan Program
Pensiun [uran Past”

Dalam Program Pensiun Manfaat Pasti, manfaat (benelit scbagin sasavan 1elah
ditetapkan. Menurut perhttungan yang dilakukan aktuans, setelah penetapan besarnya
wran peserta tkarvawan), maka kewajiban pemberi kerja adalah memenuhi kebutihan
dana vang diperlukan antuk pemenuhan kewapban dana penstn kepada pesertanya
fIeNUTUt peraturan pensiun,

alam Program m, jumlah pensiun (benefit) vang akan ditzrima telah ditentukan.
Besarnya kontribusi yang harus dilakukan perusahaan pada setiap periode dihituog

berdasarkan suatu rumus tertentu demgan memasukkan faktor-faktor sepertt tingkat



mtlasi, masa kerja, kenaikan gaji, tingkat bahkan investasi, penyesuaian biava hidup,
perkiraan usia karyawan, tingkat  perputaran karvawan, tingkal  bunga, mortaiitas.
ketidakmampuan, penstunan, pensiun  yang dipercepat, biaya-braya dan  lain-lain.
Perhitungan  dalam  program ini biasanva kompleks dan dilakukan oleh  aktuars
berdasarkan asumsi-asumst tentang berbagat faktor tersebut di atas.

Dalam program ini, nsiko investasi pada hakikatnva diptkul oleh perusahaan.
Meskipun dana tersendiri biasanya dibuat untuk furan dan pendapatan investasi. namun
perusahaanlah yang aklirnya bertanggungjawab untuk menjamin karyawan menerina
tunjangan yang telah ditetapkan sesuai dengan ketentuan program tersebut. Harta Dana
Pensiun pada hakikatnya dapat dianggap scbagai dana vang disisihkan agar perusahaan
mampu memenuhi kewajiban membayar tunjangan pensiun pada masa datang.

Program Pensin Manfaat Pasti mempunyat cin-ciri sebagai bertkut :

1. Jumlalt manfaat pensiun ditentukan terlebih dahulu.

2. Pemben Kerja menanggung jasa masa lalu peserta.

Membutubkan bantuan akiuaris.

[

4. Pemben Kerja menanggung risiko investasi, -
5. Cocok unntk perusahaan besar dan sudah mapan.
Aimin Widjaja Tunggal (1995 ; 9} mengemukakan mengenai kelebthan dan kelemahan
pensiun manfaat pasti. Kelebihan Pensmn Manfaat Pasti adalah :
a) Lebth menekankan hasil akhtr,
b) Manfaat telah ditentukan iebih dahulu selingga peserta dapat menentukan

besarnya manfaat yang akan diterima pada saat pension.



¢) Masa kerja yang lalu dapat diakumulasi apabila program pensiun dibentuk
setelah perusahaan berjalan,
Sedangkan kelemahan Pensiun Manfaat Pasti adalah
a) Perusahaan menanggung risiko atas tersedianya dana apabila hasil
mvestast kurang menggembirakan, kecuali pengelolaannya diseraitkan
kepada perusahaan asuransi jiwa.
b) Admisitrasinya relatif susah.
2,2.3. Peranan Aktuaris Dalam Penyelenggaraan Program Pensiun

Yang dimaksud dengan aktuans adalah orang yang berdasarkan pendidikan dan
pengalamannya diakui mempunyai keahlian melakukan perhitungan matematika dalam
rangka penitlatan dan pembiayaan Program Pensiun dan bekerja pada Perusahaan
Konsultan Aktuana yang telah memperoleh {jin usaha dari Menten sesuar denpan
peraturan perundang-undangan di bidang usaha perasuransian. Dalam Program ’ensiun
Mantaat Pasti, laporan keuangan dan perubabannya lazimnva dipercieh dari aktuaris
L.aporan i berisi mengenai milar akumulasi pensiun pada suatu wakte tertentu dan hal-
hal lain yang mempengaruhi nilai tersebut selama satu periode.

Konsultan Aktuaria (Aktuaris) berfungsi sebagai lembaga manajemen untuk
menyusun laporan aktuaria minimun 3 (tiga) tahun sekaii, khusus untuk Dana Pensiun
Program Pensiun Manfaat Pasti dan disampaikan kepada Menteri Keuangan R.] muimal
sekall dalam 3 (uga) tahun dilakukan suatu manajemen audit mengenai kelayakan
program dan pemberian Manfaat Penswn. Laporan aktvans adalah kewajiban Dana

Pensiun dari wran kepada Dana Pensiun beserta metode, asunsi dan data yang
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dipergunakan untuk melakukan perhitungan aktuaria, vang disusun dibawah arahan dan
ditandatangani oleh aktuaris.

Menurut Keputusan Menter Keuangan Republik Indonesia
N 230/KMK .017/1993,  tentang maksimum mran  dan  manfaat  pensiun,  vang
menvebutkan dalam pasal 1, bahwa vang dimaksud dengan Asumsi Aktvuaria adalah

= Suatu rangkaian estimasi vang dipergunakan dalam memperhiinghan Manfzat Pensiun vang
berkaitan  dengan  perubakan-perubahan &b masa vang akan datang viong  mempengarahn
pembiayaan Program Pensiun Mantaat Past antara lam ingkat bunga, tngkat kemavan, usi
pensiun normal, tingkat pengunduran din, tingkat kecacatan dun hingkat kenadkan gap °

Asumsi-asumst aktnaria, terdiri dari - ungkat bunga, tinghat mortaliias, tigkat
kenatkan gaji, tingkat keluar masuk karyawan, usim pensiun rata-rata, blavs operasi
administrast dan tingkat pengembalian investasi. Dengan mempergunakan asumsi-asumsi
aktuar, pertama aktuaris akan memperhttungkan kebutuhan dana pada waktu pendirian,
Selanjuinya, secara berkala aktuaris akan menghitung jumiah

a. Pengakuan Kewajiban Aktuaria

Dalam metode Program Pensiun Manfaat Past, pemben kerja nenjanyikan
pembavaran Mantaat Pensiun kepada peserta dengan _jlllT]J‘:lh vang telah ditetapkan
Denpan demikian, pada saat propgram pensiun dibentuk. pada saat itu tumbul kewajiban
untuk membayar mantaat pensiun, kewajiban ini yang disebut Kewajiban Aktuaria.

Kewajiban Aktuaria adalah kewajiban Dana Pensiun yang merupakan jumiah
yang lebih besar diantara kewajiban solvabilitas dan bagian dan nilar sekarang Mantaat
Pensiun yang dialokasikan pada masa sebelum tanggal perhitungan menurut metode

perhitungan aktuarta yang digunakan untuk menetukan [uran Normal. Perhitungan



kewapban im dilakukan oleh aktuaris yang ditampung datam laporan aktuaris. Kewajiban
aktuaria akan ditanggung oleh pemberi kerja dan biasanya pembayaran kewajiban
tersebut akan dilakukan dengan cicilan, karena jumlahnya sangat besar, Jumlah vang
diakui sebagai kewajiban aktuaria adalah selurub jumlah kewajiban aktuaria yang
dihttung oleh aktuaris dan dilaporkan dalam laporan aktuaris. Sedangkan jumlah vang
diakui scbagai piutang kepada pemberi kerja hanyalah jumiah vang telah jatuh tempo
pada tanggal laporan, selisihnya dicatat dalam selisth kewajiban aktuaria.
b. Pencatatan Penerimaan Iuran Pensiun,

Dalam akuntansi, Dana Pensiun dikenal adanya perkirann baru vang disebut
dengan wran pensiun yang telali jawh tempo uituk suatu periode tertentu, baik vang
sudah  diterima  pembavarannya maupun  yang  belum  menerima  pembavarannya.
Perkiraan wran pensiun bersifat sebagai kewagiban bagt Dana Peesiun dan merupakan
femporary account, sehmgga pada akhir peniode saldo ran pensiun akan disesuatkan ke
perkiraan kewapban aktuaria,

Setiap penerimaan iuran pensiun akan dicatat dengan mendebet perkiraan kas
(yika iuran pensiun dibayarkan secara tunai oleh pemberi kerja) atau piutang iuwran
penstun (Jika pember kerja belum membayarkan wran pensiun pada saat jatuh tempo)
dan mengkredit perkiraan juran pensiun.

¢. Pencatatan Pembiayaan Manfaat Pensiun.
Untuk membukukan pembayaran Manfaat Pensiun digunakan perkiraan Maniaat

Pension dan mengkreditkan perkiraan kas/bank atau hutang Manfaat Pensiun jika
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Manfaat Pensiun belum dibayarkan kepada pensiun. Hutang Manfaat Pensiun
dikelompokkan sebagai kewajiban jangka pendek.
d. Pencatatan Transaksi Umum
Pencatatan lain yang wajib dilakukan oleh Dana Pensiun seperti penanaman
mvestasi, penerimaan nvestasi, pembebanan biaya-biaya operasional dan lain-lain,
dreatat sama seperti pencatatan yang dilakukan oleh jenis usaha lain.
Perhitungan aktuaria mempunyai beberapa keuntungan dan kerugian. Keuntungan
dan kerugian aktuaria dapat terjadt akibat 2 (dua) faktor, yaitu -
') Adanya perubahan asumsi aktuaria yang digunakan akiuaris dalam menghitung
akumulast kewajiban pensian dan beban pensiun,
2) Adanya koreksi aktuara akibat perbedaan antara aswumsi aktuaria vang dipakai
dengan apa yvang sebenarnya terjadi.
Terdapat dua alternatif perlakuan akuntansi terhadap keuntungan dan kerugian aktuaria.
vanu -
[y Selurult keuntungan dan kerugian aktuaral yang terjadi pada suvatu periode

dibebankan langsung ke perhitungan rupi laba pertode tersebun.

=

21 Reuntungan/kerugian aktuania tersebwt dialokastkan selama estimasi rata-rata sisa
masa kerpa karyawan vang aktil pada periode tersebut.

2,24, Pengertian Investasi dan Jenis-Jenis Investasi Dana Pensiun

Secara wmum, Komaruddin ahmad (1996 | 3) mendefinisikan investasi adalah -

" Investasiadalah menempatkan uang atau dana dengan harapan untuk memperoleh tambahan amu

keuntungan tertentu atas uang atau dana tersebut.”
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Meh karena akumulasi dana investasi pada hakikamya merupakan dana tabungan
Jmgka pangang, maka kebijukan investasi disamping bertujuan untuk mendapatkan hasil
vang memadai, faktor keamanan sangat menentukan dalam setiap penempatan dana
dalam investasi. Dengan demikian akan terjamin - kemampuan  perusghaan  uniuk
membayar klaim-klaim saat jatuh tempo.

Dalam  Keputusan  Menteri Keuangan R.I No231/KMK.0]17/1993 tentang
Investasi Dana Pensiun antara lain diatur hal-hal sebagai bertkut -

I Arahan investasi vang ditetapkan Pendint atau Pendiri dan Dewan Pengawas
harus mencantumkan secara jelas sasaran hasil investasi vang direncanakan
dalam pengelolaan kekayaan Dana Pensiun.

2. Sasaran hasil investasi ditetapkan dengan mempertmbangkan  kewajiban
kewangan Dana Pensiun kepada para peserta dan pensiun, jerns Progeam
Pensiun  yang bersangkutan, sifat kegiatan usaha pemberi  kerja, serty

kelompok karyvawan yang menjadi peserta.

‘i

Arahan [nvestasi harus mencantumkan kebijakan investasi yang diterapkan

untuk mencapai sasaran hasil investasi vang sekurang-kurangnya meliputi

hal-hal sebagai berikut -

2. Perbandingan besamya investasi. yang berupa persentase dart setiap jenis
mvestasi terhadap keseluruhan investasi ;

b. Batas minimal dan maksimal kekavaan vang ditanamkan untuk setlap

Jenis investas;



¢. Batas minimal dan maksimal kekayaan varg dapat ditanamkan pada satu
pthak;

d. Tingkat risiko vang dapat diterima dalam portotolio mvestasi;

¢. Persyaratan tingkat likuiditas untuk keseluruhan investasi yang dilakukan;

t. Metode dalam menghitung hastl investasi vang diharapkan untuk jangka
waktu tertentu;

¢ Sistem pengawasan pengelolaan investasi;

h. Sistem pelaporan pelaksanaan investasi;

i. Ketentuan mengenai penggunaan tenaga ahli.  penasihat, lembaga
keuangan dan jasa lain yang dipergunakan dalam pengelolaan mvestasi.
termasuk sanksi vang akan diterapkan Dana Pensiun kepada pengurus alas
pelanggaran ketentuan mengena! investasi yang ditetapkan datam Undang-
Undang Dana Pensiun dan peraturan pelaksanaannva,

Kekayaan yang dapat diperlutungkan dalam menentukan milar vang wajar

kekayaan Dana Pensiun terdini dari :

a. Kas, rekening giro dan Sertifikat Bank Indonesia (SBI).

b. Investasi;

Le)

Puwtang vang diperkenankan berdasarkan Undang-lndang Dana Pension
dan peraturan pelaksanaanya;

d. Peralatan kantor dan peralatan lamnya;

¢. Perangkat komputer;

. Biaya dibayar dimuka;
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Investast kekayaan Dana Penstun hanya dapat ditempatkan pada  jenis

investasi sebagat berikut :

s

Deposito berjangka dan sertifikat deposito;

Saham, obligasi dan surat berharga lamn yang tercatat di bursa efek di
indonesia, kecuali opss dan warrant;

Surat Berharga Pasar Uang (SBPL)) yang diterbitkan badan hukum vang
didirikan berdasarkan hukum indonesia:

Penempatan langsung pada saham atau surat pengakuan utang berjangia
waktu lebth dan 1 (satu) tahun vang diterbitkan olch badan hukum vang
didimkan berdasarkan hukum mdonesia:

Tanah dan bangunan dr indonesia.

[nvestast kekayaan Dana Pensiun vang ditempatkan dalam ventuk deposie

berjangka dan sertitikat deposito hanva dapat ditempatkan pada

Bank vang tidak mewadi Pendin atau Mitra Pendint dari Dana Pensiun
yang bersangkutan ;
Bank vang tidak mempunyai hubungan Afiliast dengan Pendtri atau Mitra

Pendiri dart Dana Pensiun yang bersangkutan.

Investasi kekayaan Dana Pensiun vang ditempatkan pada saham, obligasi dan

surat berharga lain tidak boleh melebthi 10% (sepuluh per seratus) untuk

setiap penerbitan.

Investast kekayaan Dana Pensiun yang ditempatkan dalam bentuk SBIPUL,

hanya dapat ditempatkan pada :



L)_

20

SBPU yang pembayaran bunga dan pengembaliannya dijamin oleh bank .
SBPU vang diterbitkan oleh badan hukum yang bukan merupakan Pendiri
atau Mitra Pendirt dari Dana Pensiun vang bersangkutan :

SBPU vyang diterbitkan oleh badan  hukum yang tidak

mempunvai
hubungan Afiliasi dengan Pendiri atau Mitra Pendiri dari Dana Pensiun

vang bersangkutan.

Investasi kekavaan Dana Pensiun vang ditempatkan pada SBPU untuk setiap

badan hukum tidak boleh melehihi 1% (satu per seratus) dari nilai vang wajar

kekayaan Dana Pensiun,

L0, Investasi kekayaan Dana Pensiun vang ditempatkan pada SBPU tidak boleh

melebibi 10% (sepuluh per seratus) dari nilai yang wajar kekavaan Dana

Pensun.

L'l lnvestasi kekayaan Dana Pensiun yang ditempatkan pada saham dan surat

pengakuan utang, hanya dapat ditempatkan pada :

a.

o

Surat  pengakuan wang  yang  dijamin pembayaran bunga  dan
pengembaliannya oleh bank;

Saham dan surat pengakuan utang yang diterbitkan olelv badan hukum
yang bukan merupakan Pendiri atau Mitra Pendiri dari Dana Pensiun vang
bersangkutan ;

Szham dan surat pengakuan utang vang diterbitkan oleh badan hukum
vang tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan Pendiri atan Mitra

Pendiri dari Dana Pensiun vang bersangkutan.



I2. Investasi kekayaan Dana Pensiun yang ditempatkan pada saham dan surat
pengakuean utang tidak boleh melebihi 0% (scputuh per serates) untek setiap
penerbitan.

Pada Dana Pensiun Lembaga Keuangay (DPLK) sekurang-kurangnya  harus

menawarkan jents investasi

4. Deposito berjangka dan sertifikat deposito pada Bank schagaimana dimaksud
dalam undang-undang No. 11 Tahun 1992 tentan g Perbankan.

b. Saham., obligasi dan surat berharga lain yang tercatat di bursa efck di
Indonesia, kecuali opsi dan warran.

2.2.5  Laporan Keuangan Dana Pensiun

Sesuai dengan Undang-Undang No.IT Tahun 1992 baik untuk Program Pensiun
luran Paste {PPIP) maupun Program Pensiun Manfaat Past (PPMP), Laporan Keuvangan
Dana Pensiun terdiri dari laporan aktiva bersih, laporan perubahan aktiva bersih, neraca,
perhitungan hasil usaha, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan.

Laporan aktiva bersilt bertujuan untuk memberikan informasi tentang jumiah
akttva bersth yang tersedia untuk membayar kewajiban mantaat pensiun Kepada peserta
pada tanggal laporan. Laporan perubahan aktiva bersih berisi tentang perubahan atas
Jumlah akttva bersih yang tersedia untuk manfaat pensiun, serta menguraikan penvebab
perubahan tersebut yang diperinei atas pertambahan atau pengurangan vang terjad
selama satu periode tertentu. Neraca, laporan hasil usaha dan laporan arus kas disusun
berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan dan Pelaporan Laporan Keuangan yang berazas

atama biaya historis. Khusus untuk investasi, ditentukan juga nilai wagamya. Selisil
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antara nilai historis dan nilai wajar sebagai Selisih Penilaian Invesiasi. Selisil Penilaian
Investasi bukan merupakan unsur hasil usaha, tetapi akan mengoreksi nilai historis
menjadi nitai  wajar. Untuk penyusunan laporan keuangan Dana Pensiun yarg
menyelenggarakan PPMP, penentuan kewajiban aktuaria berdasarkan laporan aktuars
terakhir. D1 dalam neraca, selisih antara nilai kewajiban aktuaria dan akiiva bersih
disapkan  sebagai Sclisth Kewajiban Aktaria. Dalam  neraca Dang Pensun yang
menyelenggarakan PPMP, piutang kepada Pemberi Kerja sehubungan dengan jasa masa
lalu karyawan diakui sebesar jumlah yang tetah Jatuh tempo pada tanggal laporan.

Sebagai informasi tambahan atas laporan keuangan perlu disajikan antara lain
portofolio mvestasi, rincian biaya vang merupakan beban Dana Pensiun selama saty
pertode sesuai dengan Peraturan Dana Pensiun (untuk Dana Pensiun pemberi kerja) atau
rincian biaya yang dapat dipungut dari Peserta atau dibebankan pada rekening Peserta
selama sat periode sesuai dengan Peraturant Dana Pensiun (untuk Dana Pensiun lembags
Keuangan ),

Berdasarkan wjuan akuntansi Dana Pensiun, Laporan Keuvangan harus dapat
menyediakan informasi tentang

1. Sumber daya yang dimiliki dan bagaimana pelaksanaan pengelolaan sumber

daya tersebut,

o

Akuntansi manfaat pensiun dari peserta prograin pensiue.
3. Hasil dari transaksi dan kejadian yang mempengarvhi informast mengenai

sumber daya dan manfaat pensiun.
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4. Faktor - faktor lain yang penting bag pemakai laporan keuangan untuk dapat

mengerti mformasi yang diberikar .

Penyajian Informasi Laporan Keuangan sesuai dengan Pernyaaan Standar

Akuntansi  Keuangan (PSAK) No.l8 Tentang  Akuntansi Dana Penswin,  perfy

mengungkapkan informasi relevan antara jain sebagai berikut

[. Laporan aktiva bersih :

d.

Nilai aktiva pada akhir periode dengan klasifikast vang iepat,
Dasar penilaian aktiva,
Investasi sesuai dengan rincian jumlah investast menurut jenis,

Kewgjiban selain daripada kewajiban aktuaria :

2. Laporan perubahan aktiva bersih -

a.

o

s

Biaya jasa kini (iwran normal) vang jatuh tempo baik yang berasal dari
pembert kerja dan peserta,

Blaya jasa laiu (uran tambahan) yang jatuli tempo,

Hasil mvestasi antara lain bunga, deviden dan sewa,

Pendapatan lain-lain, -

Manfaat yang sudah dibayarkan dan vang masih terhutang, dirinei untuk
peserta yang pensmn, vang meninggal atau yang cacaf, juga untuk
pembayaran manfaat secara sekaligus,

Beban admunistrasi,

Beban mvestasi.

Beban lam-—lain,
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t. Pajak penghasilan,

Jo Keuntungan atau kerugian dari pelepasan investasi dan peaorunan atau

kenatkan nilai investasi, dan
k. Pengalithan dana ke dan dari Dana Pensiun lain
Neraca :
a. Posisi keuangan Dana Pensiun,
b. Nilar lustoris, khusus untuk investasi ditentukan juga nilai wajarnya :
Perhitungan hasil usala :
a. Pendapatan dan beban investasi,
. Beban admimistrasi,
¢. Pendapatan lain-lain |
Laporan arus kas
Laporan arus kas disapkan sesuai dengan sifat kegiatan usaha Dana Pensiun
selama periode pelaporan |
Caratan atas laporan keuvangan mencakup
a. Penjelasan mengenai program pensiun serta perubahan vany terjadi selama
periode laporan, antara lain -
* Nama penditi Dana Pendiri dan mitra pendiri (jika ada.
¢ Kelompok karyawan vang menjadi peserta program pensiun,
* Jumlah peserta program pensiun dan jumlah pensiunan,

e Jenis program pensiu,
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» luran yang berasal dari peserta, jika ada.

o Untuk PPMP, penjelasan mengenal maafaat pensiun vang dijangikan,

e Penjelasan mengenal rencana penggabungan, pemindahan kelompok
peserta dan pembubaran Dana Pensiun (jika besar kemungkinannva
terjadi)

b Pengelasan smgkat mengenar kebyakan akuntansy vang penting,
¢. Penjelasan mengenai kebijakan pendanaan,
d. Rinclau portotolio mvestasi. dan

Perhitungan kewajiban aktuaria, metode pentlaian, asumsi aktarial, nama

L)

dan tanggal laporan akewaris tevakhir (dalam hal PPMP).
2.2.6. Analisis Rasio Keuangan,

Untuk melakukan analisis rasio kevangan. diperlukan perbitungan rasio--rasio
kcuangan vang mencerminkan aspek-aspek tertentu. Permilthan aspek aspek vang akan
dimilai perlu dikaitkan dengan tujuan analisis. Untuk menganalisis investast Dana Pensiun
Bank Mandiri Satu, rasio-rasio yang akan digunakan antara lain

s Rasio Pendanaan. ’
Rasto mi mengukur kemampuoan Pana Pensiun Baok  Mandimn Satu untok
memenuhi pendanaan Dana Pensiunnya,

»  Rasio Solvabilitas.
Rasiv i diganakan untuk mengokur kemampuan Dana Peosion Bank Mandin

Satu memenul kewajiban keuangannya.
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* Rasio Keamanan dana
Rasto int untuk mengukur kemuampuan Dana Penswn Bank Mandint Satu untuk
menenahi kewayiban pembayaran Manfaat pensiunnya.
* FTingkat Hasil Investasi.
Tingkat hasil mvestast menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang bisa
diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki Dana Pensiun Bank Mandin Satu.
2.2.7. Kebijakan Investasi
Kebyakan Investasi merupakan penjabaran pelaksanaan atas Undang--Undang,
Peraturan Pemerintah, Keputusan Menten dan Arahan lnvesta_si, vang, ditetapkan oleh
Pengurus agar investasi memberikan hasil yang optimal dengan tidak mengurangi tingkat
keamanan dan faktor ikuiditas. Untuk memenuh: kebijakan tersebut, diperlukan strategl
nnvestasi dalam setiap pengelolaan Portotolio Investasr,
Strateg mvestast didasarkan pada peinsip aman, hasil yang optimal dan lkaid -
i. Steategi Aman
Yaitu bahwa semua investast yang dilakukan, dengan mempertimbangkan yisiko
sekecil mungkin. Untuk mendapatkan investast vang amar, atau ristko  mungkin
ditempub melalu kebijakan penycbaran Portofolio Investasi dengan memperhatikan hal-
hal sebagai berikut :
a. Deposito Berjangka ditempatkan pada Bank Umum Milik Negara atau pada

Bank Umum Milik Swasta yang memenuhi kriteria sesuai ketetapan Pengurus.



b,

J.

o

Sertifikat Deposito diternpatkan pada Bank Umum Milik Negara atae pada
Bank Umum Milik swasta yang memenuhi kriteria sesuai Ketetapan Pengurus.
Saham diterbitkan oleh Lmiten vang mempunyai Kirerja sesual Ketetapan
Pengurus.

Obligasi diterbitkan oleh Ettten vang mempunya Kinerja sesuar ketetapan
Pengurus.

Reksadana diterbitkan oleh Perusahaan Sekuritas yvang mempunyal kriteria
sesual ketetapan Pengurus.

Penyertaan Langsung hanya di perusahaan yang mempunyal krtleria sesual
ketetapan Pengurus,

Surat Pengakuan Hutang Berjangka Waktu Lebih Dari Satu Tahun hanva di
perusahaan yang mempunyai kriteria sesuai Ketetapan Pengurus.

[nvestasi pada Tanah dan Bangunan  dilakukan #ka telah gelas  calon
penyewarnya dan minimal sampat dengan pengembalian jumlah investasi nya.
Penggunaan Jasa Pihak Ketipa (Manager Investasi dan Kustodian Jll)

dilakukan pemilihannya hanya sesuai dengan ketetapan Pengurus.

2. Strategi Hasil Yang Optimal

Yaitu bahwa investasi yang dilakukan agar mendapatkan hasil yang paling

menguntungkan, dengan memperhatikan hal-hal antara lain sebagat berikut

a.

Dalam  menyusun Rencana  Kerja, Anggaran  Pendapatan dan Belanja

(RKAPB), proyeksi hasil bersil ditetapkan berdasarkan Arahan Investasi
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b Selurub mvestast vang dilakukan ofeh Dana Pensiun diharapkan memberikan
Hasil Berstho ninowad ndak kurang daei vang: diproveksikan dalam RK AP,
¢. Buaya mvestast diusahakan tidak melampaur angearan vang dictapkan
RKAPB dengan  amempertimbangkan  clektifitas dan cfisiensi dalan
pelaksanaaunya.
3. Strategi Likuid
Yatu nvestast vang dilakukan senantiasa mempertimbangkan tersedianva dana
mimmal namun dapat memenuli semua kewagiban jangka pendek khususnva kewaiiban
Manfaat Penstim dengan memperhattkan hal- hal antara lam sebagat berikut
a. Likwditas senantiasa dijaga dengan dana minimal agar pemenuban akan
kewajiban Dana Penstun terjanin, khususnva kewajiban pembayaran Mantaal
Pensiwn.
b Perhatompan bkwditas dilakukan seeara haran, disapiban dadam bentk aros
kas (Cash Flow).
Saldo vang tunai (termasuk saldo rekening di Bank) diusahakan sedemikian rupa agar
kescimbangan antara kewajiban harian dengan optimalisasi - pemanfaatan dana terjaga

atau tidak ada dana yang menganggur {idle}.
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1, Scjarah Singkat

Dana Pensiun Bank Mandiri Satu vang menganut Program  Pensiun
Mantaat Pasti (PPMP), untuk pertama kalinva dimulai dengan berdivinva Yavasan
Dana Pensiun dan Kesejahteraan Pegawai Bank Bum Daya, vang dicetuskan pada
tahun 1970, Atas dasar SK Direksi Bank Bumi Daya selaku pendirt No.2. 8/KPTS.
Penctapan 1970, tanggal 25 Agustus 1970 dibentuk  Panitia Yavasan Danu
Fuisiun dan Tunjangan Har Tua Bank Bumi Dava dan berdasarkan Akta Notaris
Sdian Yulear, SEL Pada whua 1971 berdirilah Yavasan Dana Pensiun dan
Neserahteraan Pegawat Bank Bumi Daya. sesuai Akta No. | [ tangeal 9 Desember
1971 dan tclah mendapat pengesaban dari Menteri Keuangan R No. S-352
MKL.671977 tanggal 31 Agustus 1977,

Pada tahun 197% diadakan perubahan nama Yavasan Dana Pensiun dan
kesejahteraan Pegawar Bank Bumi Dayva. berdasarkan Akta Notaris Abduilah
Hamidy No. 10 tanggal 14 Mei 1979 menjadi Yayasan Dana Pensiun dan
{urnjangan Mari Tua, kemudian Berdasarkan Akta Notaris Abdullah ffamidy No.
[1.12.13 dan 14 tanggal 4 Nopember 1989 ditetapkan tentang pendirian Yavasan

[Dana Penstun Bank Bumi Daya dan Yayasan Dana Tunjangan tari Tua Bank

Bumi Dava.



Dengan dikeluarkan Undang-Undang R.I No. 11 Tahun 1992 tanggal 20
Apri! 1992 tentang Dana Penstun. Dircksi PT Bank Bumi Dava (Persero) sehagai
pendirt Dana Penstun, menerbitkan Surat Keputusan KIS No O 121X 1993
tngead 1 Apal 1993 yang menctapkan dan - menvesuaiakan Yavasan [Xina
Pensiun Bank Bumi Daya menjadi Badan [Hukum vang berdini sendiri serta
mempunyai Kekayaan yang terpisah dari kekayaan pendirt dengan nama DANA
PENSIUN BANK BUMI DAYA yang kepengurusannya terpisab dengan Yayasan
Dana Tunjangan Harn Tua Bank Bumi Dava

Selanjutoya guna memenuhi ketentuan Undang-Undang R No i1 Tghun
P02 tentang Dana Pensiun, disusun Peraturan Dana Pensiun Bank Bumi [rava.
vang telab mendapat pengesahan dart Menteri Keuangan Republik Indonesia
herdisackan Keputusan Np Kep, T79:-KM171994 tanggal 11 buli 1994, vahe
Siparbaharue dengan Keputusan Menter Keuangan R Nu.lx’cﬁ.ﬁ‘ﬁﬁ.ﬁlﬁ%l 17 1999
ringgnd 2 Jubi 19990 Scehubungan dengan adanya merger dan 4 (empaty Bank
RUAN haitu Bank Bumi Dava, Bank Dagang Negara. Bank Fkspor Imipor
indonesia dan Bank Pembangunan Indonesia menjadi Bank Mandirl, maka pada
tanggal 31 Jull 1999 Direhsi PT Bank Mandiri (Persero) sclaku pendiri.
mengeluarkan Keputusan No.O21A/Kep.Dir 1999 Tentang  Peraturan Dana
Pensiun dart Dana Penstun Bank Mandirt Satu yang pada Pasal 42 menyatakan
bubwa, “Dengan disahkannva Peraturan Dana Pensiun int, maka Peraturan Dany
Pensiun dan Dana Pensiun Bank Bumi Dava dinyatakan tidak berlaku lagi ™
heputusan: Direkst PT Bank Mandini (Persero} No.021AKep Dic’ 1999 (ersebut

telahy disabkan oleh Menteri Keuangan Republik Indonesia dengan Keputusan
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No.Kep.394/KM. 17/1999 Tentang Pengesahan Atas Peraturan Dana Pensiun Dari
Prana Pensiun Bank Mandiri Satu, tanggal 15 Nopember 1999 dan dimuat daiam

Berita Negara Republik Indonesia No. | tanggal 4 Januari 2000, Tambahan No. 1.

J3.2. Struktur Organisasi

Pegawar Bank Bumi Daya baru resimt beralih menjud: Pegawai Bank
Mandiri setelah penandatanganan Offering Letter. vaitu bahwa Bank Mandiri
wlulu menerima yang bersangkutan juga bersedia diangkat menjadi Pegawan
Bank Mandiri. Adapun strukiur Organisasi Dana Pensivn 8ank Mandiri Tipa

adalah seperti dalam gambar yang tampak dibawsh ini.
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3.3, Kewajiban, Hak dan Wewenang, Tanggung Jawab screa Tugas

Kewajiban Pendir: adalah :

I}

+)

Pendirt wajtb membayar iuran tambahan vang menjadi bebannya.

Pendirt wajtb menvetor seluruh turan tambahan sclambai-tambatnyva tanggal
I3 bulan berikutnya,

Pendint wayib membayar bunga atas hutang iuran lambahan vang belum
disetor setelah tanggal jatuh tempo.

Pendint wajib melaporkan sceara tertulis perubabun anggota Pengurus dan
anggota Dewan Pengawas kepada Menteri.

Pendiri wajib memberikan data Peserta yang berkaitan dengan kepesertaan

karyawannya kepada Dana Pensiun.

Hak dan Wewenang Pendiri adalah -

3]

6)

Pendiri menetapkan dan memberlakukan Peraturan Dana Pensiun beserta
perubahannya.

Pendict menunjuk dan memberhentikan anggota Pengurus dan anggota Dewan
Pengawas.

Pendiri menunjuk dan mengubah penunjukan Penerima Titipan.

Pendiri menetapkan dan mengubah arahan investasi dengan berpedoman pada
Undang-Undang Dana Pensiun dan peraturan pelaksanaannya.

Pendiri mengesahkan laporan tahunan Pengurus dan Dewan Pengawas.
Pendiri menetapkan besarnya honorarium dan kesejahteraan lain vang lazim

bagi anggota Dewan Pengawas dan Pengurus.



1.4

41

7)

.
2

Pengurus wapb mengelola Dana Penstun dengan mengutamakan kepentingan

Peserta dan Pihak vang berhak atas Mantaat Pensiun.

Pengurus wajib menginvestasikan kekayaan Dana Pensiun sesuai arahan

mvestast yvang ditetapkan Pendin dengan scbaik-baiknyva gura mempereleh

hasil optimal.

Pengurus wajib memelihara buku. catatan dan dokumen vang diperlukan

dalam rangka pengelolaan Dana Pensiun.

Pengurus wajib bertindak teliti, terampil, bijaksana dan cermat dalam

melaksanakan tanggung jawabnya mengetola Dana Pensiun,

Pengurus wajib merahasiakan keterangan pribadi yang menyanghut masing-

masnig pesarta.

Pengurus wajib menvampaikan laporan pertanggungjawaban kepada Pendiri

untuk disetuyui dan disahkan, selambat-lambatnya S bulan sctelah berakhirnya

tahun buku, mengenai ;

a) laporan Keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik:

b} Laporan perkembangan portofolio investasi dan 'hasilnya rang  tefah
draudit olch akuntan publik.

Pengurus wajib menyampaikan secara berkala kepada Menteri :

a) Laporan Keuangan dan laporan portotolio investasi vang telah diaudit olch
akuntan publik, selambat-lambatnva 6 bulan setelah tahun buku:

b) l.aporan ieknis yang disusun oleh Pengurus atau Pengurus dan Aktuaris

sesual ketentuan vang ditetapkan Menteri:
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¢} Laporan aktuaris sekurang-kurangnya 3 tahun sekali.

8) Pengurus wajib menyampaikan keterangan kepada peserta mengenai -

a) Neraca dan perhitungan hasil usaha menurut bentuk, susunan dan wakiu
yang ditetapkan Menteri:

b) Hal-hal yang timbul dalam rangka kepescrtaannya dalam bentuk dan
waktu yang ditetapkan Menteri;

¢) Setiap perubahan Peraturan Dana Penstuin;

d) Perkembangan portofolio investasi dan hasilnya, sckurang-kurangnva 6
bulan sekalt.

U1 Dalam hal Pemberi Kerja belum menyetor furan tambahan kepada Dana
Pensiun selama 3 bulan berturut-turut sejak jatuh temponya, maka Pengurus
wajib menagih secara tertulis kepada Pemberi Kerja dan melaporkannya
kepada Mentert,

) Pengurus wajib mengumumkan pengesahan Menteri atas Peraturan Dama
Pensiun dan perubahannya dengan menempatkannya dalam Berita Negara
Republik indonesia.

FIyPengurus wapb membuat rencana kerja, rencana angéaran pendapatan dan
belanja serta rencana investasi untuk setiap tahun buku selambat-lambatnya |
bulan sebelum berakhirnya tahun buku untk mendapatkan persetujuan
Dewan Pengawas,

12) Pengurus wajib menyusun tata cara bagi peserta untuk menyatakan pendapal
dan saran mengenai perkembangan portofolio investasi dan hasilnya kepada

Pendir, Dewan Pengawas dan pengurus.



13)Pengurus bersama dengan Dewan Pengawas walib membicarakan secara

berkala mengenai portofolio investasi dan hasiinya,

Hak dan Wewenang Pengurus adalah

by

4

6)

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Dana Pensiun, pengelolaan administrasi
Dana Pensiun, pengelolaan investasi dan menjatin keamanan kekayaan Dana
Pensiun, Pengurus dapat mengadakan perjanjian dengan pihak keti ga.
Pengurus membuat perjanjian perutipan kekayaan Dana Pensiun dengan
Pencrima Titipan.

Sekurang-kurangnya 2 orang anggota Pengurus melakukan tindakan hukum
untuk dan atas nama Dana Pensiun dan mewakili Dana Pensiun di dalam dan
di luar pengadilan,

Pengurus dapat mengangkat dan memberhentikan pegawai Dana Pensiun sert
mcnetapkan gaji dan dibebankan sebagai biaya Dana Pensiun.

Pengurus berhak meminta kepada Pemberi Kerja dan Peserta mengenai data
peserta yang berkaitan dengan kepesertaannya pada Dana Pensiun.

Anggota Pengurus memperoleh honorarium dan kesejahteraan fain vang lazim

vang besarnya ditetapkan oleh Pendiri, dan dibebankan sebagai biaya Dana

Pensiun,

Tanggune lawab Pengurus adalah -

[

2

Pengurus bertanggungjawab atas pengelotaan Dana Pensiun sesuai Perataran
Danu Pensten, Undang-Undang Dana pensiun dan peraturan peluksanaannva.

Dalam melakukan tugasnya, Pengurus bertanggungjawab kepada Pendiri,
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Pengurus  masing-masing  atau  bersama-sama, bertanggungjawab  secara
pribadi atas segala kerugian yang timbul pada kekayaan Dana Pensiun akibat
tindakan Pengurus yang melanggar atau melalaikan tugas dan atau
kewajibannya sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Dana Pensiun dan
Peraturan  perundang-undangan  tentang  Dana Pensiun, serta  wajib
mengembalikan kepada Dana Pensiun segala kenikmatan yang diperoleh atas

atau dari kekayaan Dana Pensiun secara melawan hukum.

Kewajiban Dewan Pengawas adalah ¢

1

)

Dewan Pengawas wajib melakukan pengawasan atas pengelolaan Dana
Pensiun.

Dewan Pengawas wajib menyampaikan [aporan tahunan secara tertulis atas
hasi! pcngawasannya.kcpada Pendirt selambat-lambatnya 6 bulan setelah
tahun buku berakhir, dan salinannya diumumkan kepada Pesarta,

Dewan Pengawas bersama pengurus wajib membicarakan secara berkala
mengenat pendapat dan saran dari Peserta atas perkembangan portotolio

investasi dan hasilnya.

ilak dan Wewenang Dewan Pengawas adalah

1) Dewan Pengawas menunjuk akuntan publik untuk metakukan audit terhadap

laporan  keuangan Dana Pensiun dan laporan portofolio investasi Dana
Pensiun.

Dewan Pengawas menunjuk aktuaris untuk menyusun laporan aktuaris.
Anggota Dewan Pengawas, masing-masing atau bersama-sama berhak

memasuki - gedung-gedung, kantor-kantor dan  halaman-halaman vang
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dipergunakan oleh Dana Pensiun dan berhak untuk memeriksa buku-buku dan
dokumen-dokumen serta kekavaan Dana Pensiun.

Dewan Pengawas berhak untuk meminta keterangan kepada Pengurus vang
berkenaan dengan Dana Penstun.

Anggota Dewan Pengawas menerima honorarium dan kesejahteraan lain yang
lazim yang besarnya ditetapkan oleh Pendin dan dibebankan sebagal biaya
Dana Pensiun,

Dewan Pengawas dapat mengusulkan kepada Pendiri untuk memberhentikan
anggota Pengurus apabtla anggota Pengurus meiakukan tindakan vyang
bertentangan dengan tujuan Dana Pensiun atau melakukan kewqjiban dan
tanggungjawabnya.

Dewan Pengawas dapat menyampaikan saran-saran dan pertimbangan kepada
Pendirt mengenai hal-hal yang memerlukan persetujuan dan atau pengesahan
Pendtn.

Dewan Pengawas mengesahkan rencana kerja, rencana anggaran pendapalan

dan belanja serta rencana investasi yang dibuat Pengurus.

-

Tugas dari Seksi Investasi

Adalah melaksanakan dan menatausahakan kegiatan pengelolaan dana

sesuai dengan arahan investasi dan kebijakan yang diganskan oleh Ketua.

Tugas dart Seksi Kepesertaan :

Adalah melaksanakan kegiatan mengenal penatausahaan peserta Dana

Pensiun.
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Tugas dari Seksi Akuntansi, Umum dan Kepegawaian :

1} Menyusun dan membuat Laporan Keuangan dan Laporan lamnya untuk
kepentingan Dewan Pengawas, Pendirt, Peserta serta Departemen Keuangan,

23 Melaksanakan dan menatausahakan kegiatan yang berkaitan dengan segala
keperluan kantor sebagal unsur pendukung atau penunjang Dana Pensiun.

3) Melaksanakan dan menatausahakan kegiataa yvang berkaitan dengan Sumber

[Daya Manusia sebagal unsur pendukung atau penunjang Dana Pensiun,

3.4, Maksud dan Tujuan Dana Pensiun Bank Mandiri Satu

1} Maksud didirtkannya Dana Pensiun adalah untuk menyelenggarakan Program
Pensiun Manfaat Pasti sebagaimana ditetapkan dalam Peratiran Dana Penstun,

2% Tujuan didirikannya Dana Pensiun adalah untuk membenikan kesejahteraan
kepada Peserta dan Pihak Yang Berbak agar Kesinambungan penghasilan

Peserta pada hari tua tetap tegamin.

3.5. Arahan Investasi Dana Pensiun Bank Mandiri Satu
Arahan investasi adalah kebijakan investast yang diteta[;kan oleh Pendirt Dana
Penstun Bank Mandin Satu dalam hal in1 adalah Direks1 PT Bank Mandiri
(Persero), yang tertuang dalam Keputusan Direksi PT Bank Mandiri (Persero)
No. 04 1/Kep.Dir/1999 tanggal |5 Desember 1999 Tentang arahan investas:
Dana Pensiun Bank Mandin Satu yang merupakan pedoman bagt Pengurus
dalam melaksanakan kegiatan investasi Dana Pensiun Bank Mandiri Satu.

Arahan investasi terdin atas 19 pasal yang berisi sebagai berikut ;



Pasal |
Pasal 2
Pasal 3
Pasal 4

Pasal 5

Pasal 6
Pasal 7
Pasal 8
Pasal 9

Pasal 10

I*asal 11

Pasal 12

Pasal 13

Pasal 14
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Istilah

Sasaran hasil investasi

Batasan maksimal alokasi investasi

Batasan maksimal penanaman/investasi pada satu pihak
Batasan investasi pada pihak vyang dalam tahun terakhir
mengalami  kerugian/kegagalan  ditambah  penempatan
langsung, surat pengakuan hutang, tanah dan bangunan serta
saham atas unit penycrtaan reksadana

Kekayaan Dana Penstun

Penetapan nilal investasi

Obyek-obyek investasi yang dilarang

Kewajiban Pengurus menyusun rencana investasi

Kewapban Dewan Pengawas untuk menilai rencana investasi
dan mengawasi pengelolaan investas

Kewajiban Pengurus menvampaikan Laporan Invesiasi
Kewajiban Pengurus untuk menjaga  likuiditas  mimimal
portofolio investasi

Kewajiban ~ Pengurus  mengumumkan  perkembangan
portofolio investasi kepada Peserta

Ketentwan penggunaan pihak ketiga atau tenaga ahli vang

boleh membanty mengelola kekavaan



Pasal 5 © Penggunaan ,asa pthak ketrga tidak mengurangi  atau
menghilangkan tanggung jawab Pengurus untuk mentaati

ketentuan yang berlaku dalam investast

Pasal 16 : Perubahan Arahan Investasi

Pasal 17 : Larangan dan Kewajiban Pengurus

Pasal I8 : Sanksi atas pelanggaran Pengurus terhadap Arahan Investasi
Pasal 19 - Tanggal berlakunya keputusan Arahan [nvestasi

3.6. Prosedur Pemupukan Dana

Pengelolaan dana dalam investasi yang aman dapat meningkatkan hasil
yang optimal dengan tujuan agar dana vang dimiliki Dana Pensiun taap terjamin
Kkeberadaannya dan dapat dikembangkan secara optimal. Pengelolaan dana seeara
optimal yang secara tidak langsung memberikan kontribust terhadap
perkembangan portofolio hasil investasi yang berdampak atas ratio keamanan
dana, schingga kualitas pendanaan dapat mencapai keadaan kualitas pendanaan
tingkat pertama, vaitu apabila Dana Pensiun berada dalam kcadaan Dana
Terpenuhi. Sehmgga tuan dari Dana  Pensiun. yaifu untuk  memberikan
kesejahteraan kepada peserta dan pihak yang berhak agar kesinambungan
penghasilan peserta pada hart tua tetap terjamin akan terpenuhi.

Selain dari 1tu, dengan adanya pengembangan dana vang dapat
meningkatkan hasil mvestast dapat memberikan pengaruh atau dampuk terhadap
laporan keuangan yang disajikan oleh Dana Pensiun, yaitu dimana Laporan

Keuangan dapat tersaji dalam kondisi kualitas pendanaan terpenuhi (fully funded).



Yang dimaksud dengan dana adalah kekayaan Dana Pensiun yang dapat dikelola
Jdulam bentuk investasi.

Tujuan  pengelolaan  dana  adalah  menghimpun  dana  dan
menginvestasikannya agar mendapatkan hasil investasi yang optimal dengan
tanpa mengganggu posisi likurditas yang ada. Untuk mengembangkan atau juga
memproduktivitaskan dana secara optimal ditempuh ketentean atau prosedur
sebagai bertkut

I Posisi alat likwid sekurang-kurangya 1% dan Total Investasi

Termasuk alat likuid adalah Uang Tunai, Saldo Giro, Sertifikat
Bank Indonesia (SBI), Deposito On Call, Deposito Berjangka 1

(satu) bulan dan atas Depostto vang jatuh tempo pada bulan vang

bersangkutan.
2 Saldo Uang Tunar dan Saldo Rekening Giro di Bank untuk
kebutuhan sehari—hart tidak lebih dari 0,25% dari Total Investasi.
3. Saldo Kas Kecil untuk operasional perkantoran sehari-hari tidak

lebih dari Rp.5.000.000,00.

4 Rekening Giro hanya dipelihara di Bank Mandiri (untuk
kepentingan kegiatan investasi, membayar Manfaat Pensiun,
operasional perkantoran, Kustodian dan Unit Kerja Medan ).

5. Guna mengendalikan posisi likuiditas yang aman dibuatkan
Analisa Investasi Bulanan, Analisa Investasi Mingguan dan

Laporan Arus Kas (Cash Flow).



Laporan Arus Kas disiapkan oleh petugas Investasi, Laporan Arus
Kas disiapkan sebelum pukul 10.00 setiap hart kerja. Data untuk
menyusun Arus Kas adalah dari Saldo Rekening Giro awal hari
ditambah perkiraan dana masuk dan perkiraan dana keluar pada
hari vang bersangkutan. |

Analisa Investasi Mingguan dilaporkan selambat-lambatnya sctiap
hari jumat dengan periode senin sampai dengan minggu vang akan
datang dan Analisa Investasi Bulanan dilaporkan selambat-

lambatnya tanggal S (lima) untuk bulan yang bersangkutan.

3.6.1. Prosedur Kerja dalam Pengelolaan Dana

1. Laporan Arus Kas

a. Petugas menyiapkan data untuk menvusun Laporan Arus Kas (LAK).

Data didapat dart saldo Rekening Giro awal hari, perkiraan dana

masuk dan perkiraan dana keluar pada hari vang bersangkutan. Uang

tunar tidak dimasukkan dalam perhitungan LAK, karena saldonva

kecsl.

b. Petugas menyusun LAK untuk mengetahu :

Berapa dana yang dapat ditempatkan/diinvestasikan atau berapa
besar investasi yang harus dicaitkan untuk menutup kekurangan
Kas.

Berapa saldo rekening giro yang harus ada agar tingkat likuiditas

dman.
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® Kemana, berapa besar, berapa lama dan berapa tingkat return yang
diusulkan untuk diinvestasikan.

LAK dipertksa dan ditandatangani oleh Kepala Seksi dan diteruskan ke

Pengurus untuk mendapat disposisi dan persctujuan/keputusan.

Pengurus mendisposisi/memutuskan usulan dalam LAK.

Petugas mefaksanakan keputusan Pengurus dan LAK diarsipkan

Analisa [nvestast Mingguan.

Analisa [nvesatsi Mingguan (AIM) adalah analisa dan proveksisrencana

Kerja mingguan investasi. AIM sebagai acuan kerja pengelofaan dana dan

investasi pada minggu yang akan datang.

a.

Pada settap hani jumat Petugas menyusun AIM yang datanva diambil
dari posisi keuangan sampai dengan hari Jumat dan proycks: kevangan
minggu yang akan datang ( periode senin samapt minggu ). AIM berig
permasalahan, pembahasan, kesimpulan dan usulan atas pengelolaan
investasi Dana Penstun Bank Mandiri Satu.

Setelah AIM diteliti dan ditandatangani Kepala Sekst, diteuskan ke
Pengurus. ‘

AIM diperiksa dan di disposisi/diputus oleh Pengurus,

AIM vang sudah di disposist/diputus oleh pengurus, diperhatikan
Kepala Seksi untuk dilaksanakan.

Petugas melaksanakan investasi, berdasar acuan A M selanjutnya AlM

diarsipkan.



td

a.

Analisa investasi Bulanan.

Analisa [nvestasi Bulanan (AIB) adalah analisa dan proyeksirencana
bulanan investasi,

Pada sctiap akhir bulan Petugas menyusun Al yang datanya diambil
posist keuangan Dana Pensiun bulan lalu dan  proveksifrencana
keuangan Dana Pensiun bulan yang akan datang.

Setelah AIB ditelitt dan ditandatangani Kepala Seksi, diteruskan ke
Pengurus.

AIB diperiksa dan didisposisi/diputus oleh Pengurus.

AIB yang sudah di disposisi/diputus Pengurus sebagai acuan kerja
bulan yang akan datang

AIB diarsipakan olch Petugas.

3.6.2. Sumber—sumber Dana yang diperoleh pihak Dana Pensiun adalah

sebagai berikut :

luran Peserta; ditetapkan 6% x penghasitan dasar pensiun,

luran Pendiri {pemberi Licrja): ditctapkan berdasarkan penghitungan
aktuaris, ’

Hasil Pengembangan Investasi,

luran Tambahan dari Pendirt. Biasanya, iuran tambahan ini ditetapkan

berdasarkan perhitungan aktuaris, Dan biasanya dalam hal terdapat

defisit.

Selurub investast Dana Pensiun Bank Mandiri Satu yang drtempatkan pada

semua pihak (adalah perorangan . perusahaan, usaha bersama, asosiasi atau



)
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sekelompok pihak yang terorganisasi yang anggota—anggotanya mempunvai
hubungan antara perusahaan dengan pihak vang secara langsung atau tidak
langsung mengendalikan, dikendalikan atau dibawah satu pengendall  dari
perusahaan tersebut) vang dalam tahun buku terakhir mengalami kerugran datam
memenuh:  kewafiban  keuangannya, ditambah penempatan  langsung, surat
pengakuan hutang, tanah dan bangunan serta saham atas unit penyeriaan
reksadana tidak melebihi total investasi pada deposito berjangka, sertitikat
depostio, saham yang tercatat di bursa dan obligasi yang tercatat di bursa.
[nvestasi yang boleh ditanamkan pada satu pihak maksimum sebesar 10% dari
Jumlah investasi.

Secara menyeluruh, prosedur diatas sudah sesuai dengan peraturan Dana
Pensiun yang telah ditetapkan oleb Pendiri. Dalam prosedur pemupukan dana
dhatas, Rekening Givo hanya dipelihara di Bank Mandici. hal ini mengingat
heamanan dari investasi akan terjapa dengan baik, mengingat Bank Mandiri
sebagal pendirt dari Dana Pensiun Bank Mandiri Satu.

3.6.3. Langkah—langkah dalam Pengelolaan Investasi
I. Penyusunan Proyeksi Arus Kas (Cash Flow)
a. Arus Kas disusun atas dasar penerimaan uang masuk dan uang keluar.
b. Penyusunan ini dimaksudkan untuk mengetahui kelebihan atau kekurangan
dana dan mengusulkan penyelesaiannya.
2. Penetapan Jenis Investasi
Langkah ini  dilakukan  untuk  memilih  jenis  investasi dengan

mempertimbangkan jangka waktu, risiko dan hasilnya.



3. Penetapan penempatan Invesiasi

Langkah ini untuk melihat batasan—batasan invesiast, agar setiap keputusan
mvestast tidak melanggar Arahan [nvestasi, ketentuan vang berlaku dan
RKAPB.

Sesuai dengan Keputusan Menten Keuangan Republik Indonesia Nomor -

296/KMK.017/2000 tentang Investasi Dana Pensiun, Investasi vang termasuk

dalam Kekayaan Dana Pensiun hanya dapat ditempatkan pada jenis investasi vang

tingkat hasil investasinya secara berkala dapat dibandingkan dengan dana yang

diinvestasikan dan terbatas pada jenis investasi sebagai berikut :

a.

b.

_ﬂ)

Deposito berjangka dan sertitikat deposito pada Bank:

Saham, obligasi dan surat berharga lain yang tercatat di bursa efek di
Indonesia, kecuali opsi dan waran;

Surat Berharga Pasar Uang (SBPU) yang diterbitkan badan hukum yang
didirikan berdasarkan Hukum Indonesia;

Penempatan langsung pada saham atau surat pengakuan hutang berjangka
waktu lebth dari 1 (satu) tahun, yang diterbitkan oleh badan hukum yang
didirikan berdasarkan hukum [ndonesia: ’

Tanah dan Bangunan di Indonesia:

Szham atau unit penyertaan reksadana.

Investasi dalam bentuk Surat Berharga Pasar Uang (SBPU) hanya dapat

ditempatkan pada

al.

SBPU vang diterbitkan oleh badan hukum yang bukan Pendiri atau Mitra

Pendin darr Dana Pensiun yang bersangkutan :



b. SBPU yang diterbitkan oleh badan hukum yang tidak mempunyai hubungan
afiliasi dengan Pendiri atau Mitra Pendirt dan Dana pensiun  vang
bersangkutan ;

¢ Yung pembayaran bunga dan pengembaliannva dijamin oleh Bank Umum.

Investast pada penempatan fangsung pada saham dan surat pengakuan
hutang tidak boleh melebihi 20% (dua puluh per seratus) dari jumtah investasi
Dana Pensiun.

Investasi pada tanah dan bangunan, hanya dapat dilakukan pada 1anah
vang sudah mulai dibangun atau pada bangunan yang sudah selesai dibangun.
Investasi pada tanah dan bangunan tersebut tidak boleh melebihi 15% (lima belas
per seratus) dari jumlah investasi Dana Pensiun. Kekayaan Dana Pensiun yang
dikategorikan sebagal investasi, pada satu pihak tidak boleh melebihi 20% (dua
pulub per seratus) dari jumlah investast Dana Pensiun,

Dalam hal investasi pada satu pihak terdapat penempatan langsung pada
saham dan atan surat pengakuan hutang, batas maksimum pada satu pihak
ditetapkan sebesar 20% (dva puluh per seratus} dari jumiah investasi Dana
Pensiun, dengan ketentuan batas maksimum penemﬁatan investasi pada
penempatan langsung pada saham dan atau surat pengakuan hutang pada pihak
dimaksud adalah 10% (sepuluh per seratus) dari jumlah investasi Dana Pensiun.

Dalam hal perhitungan investasi yang telah ditetapkan oleh Undang-
Undang dan lebih diperinci lag dengan adanva Keputusan Menteri Keuangan

Republik Indonesia No.296/KMK.017/2000 tentang Investasi Dana Pensiun,



maka Pengurus hanya dapat menjalankan apa yang sudah menjadi ketetapan
Pendiri dan juga Keputusan Menteri Keuangan terscbut,

Dana Pensiun dapat memperoleh tambahan dana dari Pendiri apabila
keadaan dana mengalami defisit pendanaan, hal ini sesuai dengan Keputusan
Menter: Keuangan Nomor 76/KMK.G17/1995. Sehingga dalam hal ini, Pengurus
hanya dapat menjalankan kebijakan yang telah ditetapkan oleh Pendiri tanpa

adanva campur tangan dari Pengurus.

3.7. Laporan Keuangan Dana Pensiun

Laporan Keuangan Dana Pensiun terdirt dari Laporan Aktva Bersih,
Laporan Perubahan Aktiva Bersih, Neraca, Perhitungan Hasil Usah. [aporan
Arus Kas dan Catatan atas Laporan Keuangan, Laporan Keuangan Dana Pensiun
Bank Mandiri Satu per 31 desember 2001 dan 31 desember 2002 disajikan dalam
Lampiran Skripst ini.

Penerapan akuntansi dalam Dana Penstun Bank Mandin Satu telah sesuai
dengan ketentuan yang berlaku, baik mengenai Standar Akuniansi vang tercantum
dalam SAK No.18 dan SAK No.24. Juga mengikuti semua heputusan vang
digariskan dalam keputusan Direktur Jenderal Lembaga Keuvangan mengenai
bentuk dan susunan Laporan Keuangan. Untuk lebih jelasnya, akan diuraikan
dalam penyajian dibawah i ;

. Laporan Aktiva Bersih
Laporan Aktiva Bersih adalah laporan yang dapat memberikan

informasi tentang jumlah kekayaan (aktiva} bersih Dana Pensiun vang



tersedia untuk Manfaat Pensiun kepada peserta. Dalam  penvusunan
laporan Keuangan Aktiva Bersth harus dibuat scdemikian rupa schingga
dapat dengan mudah diketahut kekayaan yang dipunakan sebagar dasar
perhitungan pendanaan dan kekavaan vang tidak digunakan dalam
perhitungan pendanaan. Demikian juga terhadap mvestas: Dana Pensiun
harus dinilai berdasarkan nilai wajar sesvai dengan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan. Besarnya Aktiva Bersih adalah selisih antara jumiah
aktiva Dana Pensiun dengan kewayiban selain kewajiban Man{aat Pensiun
vang belum jatuh tempo. Komponen Aktiva Bersih Dana Pensiun dirincs
dalam klasitikasi berupa :
AKTIVA : E. Investasi,

2. Aktiva Lancar Diluar investasi.

3. Aktiva Operasional,

4. Aktiva Lain—lain.
KEWAIJIBAN : Kewajiban Jangka Pendek.
Laporan Perubahan Aktiva Bersih

Laporan Perubahan Aktiva Bersih adalah laporan vang dapat
memberikan informasi tentang perubahan atas jumlah aktiva bersih vang
tersedia untuk Manfaat Pensiun serta menguraikan penyebab terjadinva
perubahan dalam suatu periode tertentu. Dalam uraian erscbut harus
dipisahkan antara
¢ Penyebab penambahan aktiva dana pensiun dan

e Penvebab pengurangan aktiva dana pensiun.



J. Neraca

60

Neraca adalah laporan vang menggambarkan keadaan keuangan

pada saat tertentu dan terdiri dari kekayaan (aktiva) vang dimiliki serta

kewapban yang harus dipenubi. Sehubungan dengan pengertian ersebut,

Neraca Dana Pensiun harus dapat menggambarkan secara jelas kekayaan

dan kewajiban Dana Pensiun, baitk kewajiban Manfaat Pensiun maupun

kewajiban Jainnya. Komponen Neraca Dana Pensiun terdir dart Aktiva

dan Kewajiban yang disajikan berdasarkan uratan materialitas,

A

INVESTASI

Investasi adalah bagian dan kekavaan (aktiva) Dana Pensiun yvang

digunakan untuk meningkatkan kekayaan melalui distribusi  hasil

investasi. Peningkatan kekayaan melalur mvestast dimaksudkan untuk

dapat memenuhi kewagiban Dana Penstun dalam membayar Mantaat

Pensiun.
. Deposito
a. Harus dipisahkan antara Deposito Berjangka dan Sertitikat

-

b.

5

a.

Deposito.
Dalam pengungkapan di Neraca, Deposito berjangka dintas
voidasakan Gal aoinowl sedanghan Sertdfihai Doposito atay

dasar nifai tunai.

uirat Berharga di Pasar Modal

4

Surat Berharga adalah surat berharga vang diperdaganchan o

bursa elek di Indonesia,
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b. Surat Berharga harus dipisahkan menurut

¢ Saham
¢ Obligasi
e Surat Berharga lainnya

¢.  Surat Berharga harus diungkapkan dalam Neraca sebesar harga
perolehan (harga beli ditambah dengan biava vang terjadi
dalam transaksi pembelian).

Surat Berharga Pasar Uang (SBPLT)

a. SBPU memenuhi syarat hanya apabila pembavaran bunga dan
pengembahannya dyamin oleh bank umum serta diterbikan
oleh badan hukum indonesia yang bukan Pendin, Mitra Pendir
atau afthast Pendirt atau Mitra Pendirt darnt Dana Pensiun vang
bersangkutan.

b. SBPU harus dngkapkan dalam Neraca berdasarkan harga
perolehan,

Penyertaan Langsung Pada saham

Sahan harus diungkankan di Neraca berdasarkan harga perolehan,

Surat Pengakuan Hutang

a. Surat Pengakuan Hutang hanya dapat digolongkan ke Investas:
Dana Pensiun hanya apabila berjangka waktu lebih dari satu
tahun dan diterbitkan oleh badan hukum Indonesia.

b. Surat Pengakuan Hutang diungkapkan di Neraca berdasarkan

harga perolehan.



Tanah dan Bangunan

a. Tanah dan Bangunan dimasukkan datam golongan investasi
Dana Pensiun kecual Tanah danBangunan untuk kantor.

b. Tanah dan Bangunan dwmungkapkan dalam Neraca berdasarkun
harga perolehan. Dalam hal ini bangunan disewakan maka
harus diungkapkan dengan memisahkan harga perolehan

dikurangi akumulasi penyusutan.

B. AKTIVA LANCAR DILUAR INVESTASI

a.

Kas dan Bank

Perkiraan Kas dan Bank meliputi | (a).uang tunai, (bj.rekening

giro, (c).tabungan. Kas dan Rekening Giro adalah alat pembayaran

vang siap dan bebas digunakan untuk membiayai kegiatan usaha

Dana Pensiun.

SBI (Sertifikat Bank [ndonesta)

4. Merupakan surat berharga vang diterbitkan oleh  Bank
Indonesia,

b. SBI diungkapkan di Neraca berdasarkan nila: tunai.

Piutang luran

a. Piutang iuran merupakan iuran yang sudah jatuh tempo tetapi
belum diterima Dana Pensiun pada tanggal neraca.

b. Piutang iuran harus dipisahkan antara iuran normal dan iuran

tambahan {dalam hal Dana Pensiun dengan PPMP).



d.

Piutang Hasil Investasi

Piutang Hasil investasi adalah pendapatan dari Dana Pensiun yang
sudah jatuh tempo pada tanggal neraca dan belum diterima
pembayarannya,

Beban Dibayar Dimuka

Beban Dibayar Dimuka adalah semua biaya-biaya vang belum
jatuh tempo tetapi sudah dilakukan pembayaran.

Piutang Lain—lain

Prutang Lain-lain adalah piutang yang tidak dapat dimasukkan ke

dalam perkiraan piutang yang disebutkan diatas.

C. AKTIVA OPERASIONAL

a.

Aktiva Operasional adalah aktiva yang digunakan sebagai

penunjang kegiatan usaha Dana Pensiun,

b. Aktiva Operasional dipisahkan dalam golongan:

C.

» Perangkat Komputer,
e Peralatan Kantor,
* Aktiva Operasional lainnya termasuk  gedung kantor,
kendaraan,
Aktiva Operasional diungkapkan di Neraca berdasarkan Harga

Perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutan.
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D. SELISIH PENILAIAN INVESTASI
a. Selisih penilaian investas adalah perkiraan untuk menampung
adanya selisih akibat perbedaan dasar penifaian antarg  harga
perolehan/nilai buky dengan nitai wajar.
b. Perkiraan ini akan bertambah Jtka terdapat kenaikan nilai wajar
investasi pada tanggal neraca.
¢. Perkiraan ini akan berkurang apabita terdapat penurunan nilai
wajar investasi pada tanggal neraca atau investasi dijual‘dilepas.
E. SELISIH KEWAJIBAN AKTUARIA
a. Digunakan untuk Dana Pensiun dengan PPMP,
b. Merupakan perkiraan untuk mencatat
¢ Adanya kewajiban atas iuran tambahan,
¢ Selisih penilaian Investasi,
* Hasil usaha.
€. Nilai dalam perkiraan ini akan bertambah, jika -
*  Terdapat iuran tambahan baru, dari valuasi aktuaria yang

-

baru,
* Terdapat penurunan nilai wajar investasi pada tangyal
neraca,
* Rugi usaha
d. Nilai datam perkiraan ini akan berkurang apabila -
¢ Terdapat pembavaran iuran tambahan,

*  Terdapat kenaikan nijaj wajar pada tanggal neraca.



¢ Adanva pendapatan bersih atas hasil usaha
F. AKTIVA LAIN-LAIN
Aktiva lain—-lain adalah aktiva yang dimiliki Dana Pensiun selain dari
kelompok Investasi, aktiva lancar diluar investasi dan  aktiva
operasional.
G, KEWAIJIBAN AKTUAR!A
a. Perkiraan ini digunakan untuk Dana Pensiun PPMP
b. Perkiraan im merupakan kewajiban [Dana Pensiun untuk memenuhi
manfaat pénsiun kepada peserta, yang jumiahnya didasarkan atas
perhitungan akiuaria pada tanggal vang sama dengan tanggal
pelaporan di neraca.
H. KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
a. Kewajiban Jangka Pendek adalah kewajiban Dana Pensiun vang
harus dipenuhi dalam jangka waktu kurang dari satu tahun.
b. Kewajiban jangka Pendek int harus dipisahkan dalam 4 golongan -
1. Hutang Mantaat Persiun vang jawh tempo tetapi belum
dibayar, ’
2. Pendapatan uszha Danra Pensiun yang diterima dimuka tapi
belum jatuh tempo,

Beban yang sudah jatuh tempo tetapi belum dibayar,

tad

4. Kewajiban jangka pendek lainnya vang tidak termasuk datam

kewajiban diatas.
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Laporan Hasil Usaha
Perhitungan Hasil Usaha adalah [Laporan yang dapat menggambarkan hasi
usaha Dana Pensiun selama periode tertentu Yang mencerminkian hasjl
prestasi pengurus Dana Pensiun pada periode vang bersangkutan Agar
supava hasil usaha dapat memberikan informag; yang jelas maka
a. Harus diungkapkan secara terinet unsur pendapatan dun beban,
b, Harus dipisabkan  antara kegiatan  investasi dan Kegianan  dituar
nvestasi,
Perkiraan dalam petiitungan Hasil Usaha Dana Pensiun diperinei sehagai
berikut -
A. PENDAPATAN INVESTAS)
Pendapatan  adalah peningkatan  jumlah akthva  atau  penurunan
kewajiban Dana Pensiun yang timbul dari kegiatan investasi atay
kegiatan la1n dalam saqy periode terlentu.
B. BEBAN INVESTASI
Beban investasi adalah biava vang terjadi schubungan dengan Regiatan
investasi. Beban tersebyt harus dipisahkan menurut jenis Diava,
C. BEBAN OPERASIONAL/BIAYA ADMINISTRAS]
Beban operastonal:biava administraci adalah biaya vang tenadr datam
rangka penyelenggaraan  kegiatan Dara Pensiun  selain Kegratan
investasi, sesuaj dengan ketentuan vang diatur dalam Peraturan [ang

Peasiun.
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D. PENDAPATAN DAN BEBAN LAIN-LAIN
Merupakan pendapatan  dan  beban vang terade  tetapl  tidak
berhubungan dengan kegiatan penyelenggaraan  program  pensiun.
stfatnya tidak rutin terjadi sctiap tahun dan biasanva Jumlahnya relatif
keeil.
Eaporan Arus Kas
Laporan Arus Kas adalah laporan vang dapat memberikan informasi
kepada para pemakai laporan Keuangan untuk mengevaloasi perubahan
aktiva bersih dalam pengaruhnya terhadap pencrimazn dan pengaitnaan
kas. Agar Laporan Arus Kas dapat menggambarkan kondisi has vang
sejelas-jefasnya maka  dalam menyusun - Laporan Arus Kas  harus
diklasifikasikan berdasarkan kegiatan investasi, kegiatan operasional dan
kegiatan pendanaan selama saty penode akuntansi.
Catatan Atas Laporan Keuangan
{“atatan atas laporan keuangan meliputi -
l. Penjelasan Umum
* Awal pembentukan Dana Pensiun,
* Nama pengurus dan dewan pengawas Dana Pensiun,
2. penjelasan mengenai program pensiun serta perubahan yang terjadi
selama periode laporan :
* Nama pendiri dan mitra pendiri (Jika ada),
® Nama Dana Pensiun, Nomor dan Tanggal pengesahan oleh Menteri

Keuangan,
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e Jemis program pensiun.

o Jumlah peserta aktif dan pensiunan,

* Besarnya iuran vang berasal dari peserta, jika ada.

Penpelasan singkat mengenai kebijaksanaan akuntansi vang pemting,
antara lain :

¢  Dasar akuntansi,

¢ Kebijaksanaan penilaian aktiva.

+ Kebijaksanaan penyusutan aktiva operasional.

Penjelasan mengenai kebijaksanaan investasi

+ Jenis investasi yang dilakukan,

e Sasaran investass,

o Penggunaan tenaga ahli di bidang investast,

Penjelasan mengenai kebijuksanaan pendanaan -

¢ Besarnya iuran,

¢ Perhitungan mantaat pensiun.

¢ Cara amortisasi kehijaksanaan defisit.

Rincian pembayvaran Manfaat Pensiun untuk 1ahun berjalan.

Rincian Portofolio Investasi.

Perhitungan kewajiban aktuaria. metode penilaian. asumsi aktuanal.
nama dan tanggal taporan aktuaris terakhir.

Perhitungan hasil usaha Dana Pensiun sebagai dasar perhitungan pajak

vang terhutang,
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Dalam Laporan Keuangan vang disusun oleh pihak Dana Pensiun Bank
Mandirt satu diatas. menurut analisa penulis bentuk serta susunan dari laporan
keuangan tersebut diatas sudah sesuai dengan Keputusan menteri Keuangan
No.76/KMK.017/1995 tentang 1.aporan Keuangan Dana Pensiun dan juga Surat
Keputusan Dirjen Lembaga Keuangan Nomor 29591 K 1995 <erta Pernvataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. I8 tentang Dana Pensiun.

Twuan pelaporan Dana Pensiun vang menvelenggarakan PPMP scperti
halnya Dana Pensiun Bank Mandiri Satu, adalah menyediakan informasi secara
periodik mengenai penyelengparaan program pensiun, posisi keuangan scrta
kinerja investasinya yang berguna untuk menentukan besarnya kekavaan Dana
Pensiun dihubungkan dengan besarnva kewajibannya membayar manfaat pensiun
Kepada pescrta pada saat tertentu.

Laporan Keuangan vang disajikan memberikan  hasil vang baik atas
portololio investasi dimana dapat dilihat pada faporan keuangan pada tahun vang
berakhir pada tanggal—tangeal 31 Desember 2001-2002, dimana terdapat surplus
vang menunjukkan bahwa jumnlah kekavaan lebih besar dars Jumtah kewajiban
aktuaria. Sehingga berdampak pada kualitas pendanaan ;'ang dshasilkan, dimana
Dana Pensiun Bank Mandiri Satu untuk Laporan Keuangan vang berakhir pada 31

Desember 2002 berada pada kualitas pendanaan tingkat pertama
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Keputusan Mentert Keuangan Republik Indonesia No. 77K MK _ Q171995
Tentang Pendanaan Dana dan Solvabilitas Dana Dana Pensiun Pemberi Kerja,
dalam penghitungan Kekayaan Dana Pensiun adaiah bukan total Aktiva Bersih
yang diakui sebapai kekavaan Dana Pensi un. namun vang diakui sebagai
kekayaan Dana Pensiun tersebut hanya terdapat 4 (empat) komponen utama dari
Aktiva Bersih, vang terdiri atas -

I. Total Investasi
2. Aktiva Lancar Diluar [nvestasi
¢ Kas dan Bank,

* Serttfikat Bank Indonesia (SBD)

e

Piutang yang diperkenankan berdasarkan Undang- tindang Dana
Pensiun
4. Aktiva Operasional
* Perangkat Komputer

Dampak dari perhitungan Kekayaan Dana Pensiun vang berdasarkan SK
Menteri tersebut, lazimnya Kekayaan Dana Penciun lebih besar dari Total Aktiva
Bersih dikarenakan antara lain dan terutama adanya unsur Kewajiban/Kewajiban
Jangha Pendek vany ada dalam Komponen Aktiva Bersih adak diperhitungkan

dalam Laporan Kekavaan Dana Pensiun (hutang manfaat pensiun jawuh tempo,

70
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pendapatan diterima dimuka, beban vang masth harus dibayar dan kewajiban
Jangka pendek lainnya).

Aktuaris pada perhitungan Kewajiban Aktuaria semasa Dana Pensiun
Bank Bumi Daya menggunakan metode konservatif, vaitu demi keamanan
pendanaan Dana Pensiun mengakui Aktiva Bersih sebagai Kekayaan Dana
Pensiun. Pada tahun 1999, 1elah diubah dengan menvesuaikan keputusan Menters
Keuangan tersebut. Apabila Kekayaan Dana Pensiun lebih besar dari Kewajiban
Aktuaria (adalah mla sekarang pembayaran manfaat pensiun vang akan dilakukan
Dana Penstun kepada karyawan yang masih bekerja dan yang sudah pensiun vang
dihitung berdasarkan jasa vang telah diberikan) disebut terdapat Surpius
Pendanaan dan bila sebaliknya disebut terdapat Detisit Pendanaan (dapat dilibat
pada tabel 4-1).

Tabel 4-1

DANA PENSIUN BANK MANDIRI SATU

Kewajiban Aktuaria

- TR R T
. DESEMBER |  DESEMBER ' DESEMBER . DESEMAER  DESEMBER
' 2002 2001 : 2000 1999 : 1908

Valuas! Aktuaria Rp 850696610 261; Rp  865.721557 151 Rp 663 565 644 B R TR Tas a0 TR R r O 18

Kakayaan Dana Pensun Rp 1.134 305 561 584 ‘ Rp *.054 947 320 957 | Rp €83.986.479.123- Rp 548991511 D14 Rp 79T 489 447 G

- _.___i. [ — . _.._..]!__._._.____ PR e

Zurplug

Pendanaan Rp {283.508 951 320)‘ Rp (191 225763 806)! Rp (120 388 594 6291: Rp (42844 708 6C4il Rp 118 561 264 5O
i i : .

Swnber g Pensaun 1350k Mandin Saiu

Dari 1abel 4-1 diatas, tertihat bahwa pada tahun 1998 sampai pada tahun
2002 berturut-turut telah terjadi Surplus Pendanaan. Dengan demikian possisi

pendanaan Dana Pensiun ditahun—tahun tersebut untuk memenuhi Kewajiban



Pembavaran Manfaat Pensiunnya adalah kategori aman. karena telah tenadi - ulhy
I unded atauw pendanaan terpenuhi,
Dart Hasil Pethitungan Aktuaria pada valuasi 31 Desember 2002 ini

dimyvatakan bahwa -

Jumtah Kewajiban Aktuaria Rp B30 696 610 261
Kekavaan Dana Pensiun Rp 1135772 769 0133
Surplus Pendanaan Rp 283008 981 320
Rasio Pendanaan 133 3%

Kualitas Pendanaan Tingkar Satu

Dalam hal pendanaan Dana Pensiun terpenult maka Aktuarns dalam
Laporan Aktuarianya menyatakan bahwa Kualitas Pendanaan Tingkat Satu. D
luar Turan Peserta dan Pendini, Hasil Usaha adalah merupakan sumber dana wlama
untuk dapat menaikkan angka Portofolio Investasi dan atau Aktiva Bersih.

Neraca dan Ikhtisar perhitungan hasil usaha dalam Laporan Keuangan per

31 Desember 2002 dapat diketahui angka--angka :

Keterangan Jimiah”
Kekayaan luran Pensiun Rp TLOSERRG 7]2
Pendapatan luran Pensiun Kp LY N RN
Kewajiban Aktuaria Ry 830696 610 26|
| Hasl Investasi Rp  168.203 364 28u
|| Biaya ~ Biaya Rp 2555719673
; Kekayaan Akhir Tahun 2002 Rp 1835 772,769,033

. Kewajiban Solvabilitas Rp 1.091.002.269 847




73

Laporan Keuangan Dana Pensiun Bank Mandiri Satu per 31 Desember
2002 yang telah diaudit oleh Akuntan Publik S. Darmawan & Rekan,
menunjukkan jumlah kekayaan yang tersedia untuk Manfaal Pensiun schesar Rp
1.135.772.769.033 yattu nilai aktiva dikurang kewajiban lancar dikurangi modal.
Jumlah kekayaan ini lebih besar dari jumtah kewayiban aktuaria scbesar Rp
850.696.610.261 sehingga pada posisi 31 Desember 2002 terdapat surplus sebesar
Rp 285.076 158 772

Posist pendanaan Program Pensiun dapat dilntung berdasarkan Rasio
Pendanaan untuk tahun 2002, vang menggunakan rumus sebaga berilout ;

Rasio Pendanaan Jumlah Kekayaan Dana Pensiun x 100%

Jumiah Kewajiban Aktuaria

= Rp 1.135.772.769.033 x 109%
Rp 850.696.610.201

= 133.51%
Pendanaan program pensiun dari tahun 1998 sampai tahun 2002 berada pada
kualitas tingkat satu, yang berarti Dana Pensiun Bank Mandini Satu mampu
memenubi pendanaan Dana Pensiunnya.
Untuk perhitungan Tingkat Hasil Investasi dihitung‘dcngan menggunakan
rumus sebagai berikut

1. Kotor - Hasil Investasi x 100%
Kekayaan akhir tahun

= RP 168.203.364 289 x 100%
Rp 1.135.772.769.033

= 14.81%
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2. Bersih = [Hasi] Investasi — Biava x_100%
Kekayaan akhir tahun

—  Rpl68.203.364.289-Rp 2.555.719.673 ¥ 100%
Rp 1.135.772.769.033

= 14,58%

Dengan menggunakan data—data tersebut diatas, juga dapat diketahuw
tingkat hasit investasi kotor sebesar 14.81% dan tngkat hasil investasi bersih
schesar 14,58%. Tingkat hasil investasr kotor dan bersih tertinggi dialami pada
tahun 1998, vaitu sebesar 39.81% dan 39.51% Sedangkan biaya pengelolaan
sebesar 727.9% dan penerimaan furan pensiun selama tahun 2002, diperoleh
Jdengan menggunakan rumus sebagat berikut -

Biaya pengelolaan x 100%
Penerimaan uran pensiun

= Rp2.555.719.673 x 100%
Rp351.110.144

- 727.9%
Dalam tahun-tahun sebelum tahun 2002, biaya pengelolaan relatif kecil. Pada
tahun 2002 biaya pengelolaannya tertinggi, dan naik sangai drasus darn tahun

2001, sebesar -167 30%.



Dana Pensiun Bank Mandiri Satu

Laporan Posisi Portofolio Investasi

dalam %
~ JENIS TAHUN
INVESTAS! 2002 | 2001 | 2000 ! 1999 1998
T Deposito 8639 | 8604 | 8266 ! 504z 841 |
2. Saham | 0,15 018 | 0,18 ! 0,29 2,11 |
3. Obligasi ! 5| 414 i! 7.04 0,04 | 174
4. Penempatan ' '
langsung 1,52 : 2,15 | 1,95 ' 1,75 342 |
5 Tanahdan | ' | |
| Bangunan . 6,94 1 7,49 ;i 7,91 i 7,31 8,38
6 SPH o l 0 i 025 | 02 | 02
5 |

Dari data~data diatas, maka dapat dikctahui Perkembangan Portofolio

Investasi, dimana dalam perkembangannya terus meningkat tajam. Jika dianalisis

lebih Janjut, maka terlthat bahwa tinggi atau rendahnya ketajaman investasi sangat

dipengaruhi oleh besarnya furan yang dapat dikimpun setiap tahun dan besarnva

Mantaat Pensiun vang dibayarkan.

Kenatkan jumiab luran yang dapat dihimpun akan menatkkan jumlah

Investasi.

Kenaikan jumlah Manfaat Pensiun akan menurunkan kesempatan kenaikan

Tumlah investasi.
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Dilihat dari tabel diatas. dapat dietahui bahwa atokasi Dana Pensiun vang
dinvestasikan telah sesuai dengan ketetapan dari Dana Pensiun Bank Mandri
Satu, dan telah memenuhi kajian strategis vang (clah diputuskan olch Dang
Pensiun Bank Mandiri Satu dan telah sesuag dengan ketentuan Keputusan Menkey
No. 78/KMK.017/1995 mengenai aturan dan pengalokasian Duna Pensiun.
Pengaiokasian Dana Pensjun yang lebih rinci dapart diliha pada lamprran. Alokasi
Dana Pensiun yang diinvestasikan sesuai dengan

Strategi Aman , vaitu bahwa semua investas) vang dilakukan, dengan
mempertimbangkan risiko sekecil mungkin. Untuk mendapatkan investasi vang
aman, atau risiko mungkin ditempuh melalui kebijakan penyebaran Portofolio
Investasi dengan memperhatikan hal-hat sebagai berikut

Lo Deposito Berjangka ditempatkan pada Bank Umum Mitik Negara

atau pada Bank Umum Milik Swasta yang memenuhi kriteria sesuai
ketetapan Pengurus.

2. Sertifikat Deposito ditempatkan pada Bank Urum Milik Negara atau

pada Bank Umum Milik Swasta vang memenuht kritcria sesual

ketetapan Pengurus.

Saham ditetbitkan oleh Fmiten yang mempunval kinerja sesua

1.2

ketctapan Pengurus.

4. Obligasi diterbitkan oleh Emiten yang mempunyai Kinerja sesuai
ketetapan Pengurus

> Reksadana diterbitkan oleh Perusahaan Sekuritas vang mempunyvai

Kriteria sesuar ketetapan Pengurus,
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Penyertaan Langsung hanva di perusahaan yang mempunvai kriteria
sesuail ketetapan Pengurus,

Surat Pengakuan Hutang Berjangka Waktu Lebih Dari Satu Tahun
hanya di perusahaan yang mempunyai kriteria sesuai ketetapan
Pengurus.

Investasi pada Tanah dan Bangunan dilakukan jika telah jelas calon
penyewanya dan mimmal sampai dengan pengembalian jumiah

investasinya.

Strategi Hasil Yang Optimal, vaitu :

b2

LY

Dalam menyusun Rencana Kerja Anggaran Pendapatan dan 3elanja
{(RKAPB), proveksi hasil bersih ditetapkan  beedastkan Arahan
Investasi.

Seluruh investasi yang dilakukan oleh Dana Pensiun diharapkan
mermbenikan  Hasil  Bersih - minimal  tidak  kurang  dari vang
diproyeksikan dalam RKAPB.

braya investasi diusahakan tidak melampaui  anggaran vang
ditetapkan di RKAPB dengan mempertimbangkan efektifitas dan

etistensi dalam pelaksanaannya.

Strategi  Likuid, vaitu investasi vang dilakukan  senantiasa

mempertimbangkan tcrsedianya dana minimal namun dapat memenuhi semua

kewajiban jangka pendek khususnva kewajiban Manfaat Penstur
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Dari 5 (lnna} tahun Portofolio Invesitasi vang realisast perolebannya

berturut turut tertinggi adalah sebagai berikut ;

H

d

]

Tanah dan Bangunan, selama 5 (hima) hun berturut furut |, tertinggr pada
tahun 1998 mencapar 8,38% dan tahun 2002 mencapail 6 94%. ilasil investast
diperoleh dar sewa gedung.

Sural Pengakuan Hutang (SPH) lebih dari 1 (satw) abun. Tertinggi pada tahun
1998 mencapar 0.26%. Surat pegakuvan hutang hanva ada dar tahun 1998
sampai dengan tahun 2000, sedangkan pada tahun 2001 dan 2002 tidak
terdapat Surat Pengakuan Hutang (SPH).

Penempatan Langsung, selama 5 {lima) tahun berturut-turut, pada tahun 1998
mencapai 3.42% yang merupakan angka tertinggi. Sedangkan pada tahun 2002
pada penempatan langsung menunjukkan angka 1,52%.

Obligasi, pada tahun 2002 mencapai angka tertinggi, yaitu 5% kemudian
tahun 2001 dan 2000 adalah 4,14% dan 7,04% dan terendah pada 1ahun 1999
yvang menunjukkan angka 0,04%,

Saham, penempatan investasi pada jenis ini, dalam 5 (lima) tahun berturut-
turut mengalami angka yang selalu menurun. Pada tahun 2002 investasi pada
saham hanya mencapat 0,15%. Sedangkan tertinggi vaitu pada tahun 1998
dengan 2,11%. Diatun 1599 disaat krisis ckonomi berkepanjangan, pada saat
mana bunga deposito tinggi, investasi dipasar bursa kurang menggembirakan.
Oleh karena tu dana vang adapun oleh Dana Pensiun banvak dialihkan ke

arah deposito.
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{. Deposito, persentase Hasil Usaha [nvestasi dibidang Deposito ini dipengaruhi
scpenubnya  olch  perkembangan Bunga Deposito - perbankan  Indonesia.
[nvestasi pada Portofolio Deposito ini termasuk yang paling aman ditinjau duri
sis1 Portofolio Investasi Dana Pensiun, Dalam 5 (lima} tahun berturut-turut
lerjadt persentasi terbesar davipada jenis—jenis investasi tannya. Tertinggr
pada takun 1999 dengan 90,42%, dimana pada tahun ini terjadi krisis moneter.
Pada tahun 2002 mencapai 86,39%

Sebagaimana dimaklumi dalam bidang investasi berlaku ketetapan “Thgh Risk
High Income,Low Risk Low Income.” Namun demikian investasi dalam
bentuk deposito ini terdapat unsur vang merugikan yaitu apabila ditinjau dari
sisi rupiah yang diinvestasikan, khususnya dalam kondisi inflasi, karecna nitai
nominal rupiahnya tetap maka daya belinva menurun.
Datam Laporan Keuangan Dana Pensiun Bank Mandini Sate ini dapat
diketahui  Perkembangan Angka Pertambahan Portofolio [nvestesi dan Juga
Perkembangan Angka Pertambahan Hasil Usaha vang data—datanya dapat dilihat

pada tabel 4-2 dibawah ini -



DANA PENSIUN BANK MANDHRI SATU

Tabel 4-2

Angka Pertambahan luran investasi,Manfaat Pensiun dan Pensiynan

t Angka Nominal

t luran

-{uran Normal
luran Peserta

luran Pendin

2002 2000 2000 15990
i
! |
X 1
| |
: I
| i
! 84.9686.425 19,431 456, -B0G 246.418| 4,496 875 560
! 266 143.?19‘ -1981.715 B4d- O] 10581777 981
Jurnlak lyran Normal 351 110 144? -2001 147300, -506 246 413;; 15 (078.654 54 fi
“lurar Tambahan 0; 8] 0 D
Jarniah luran 350 110 144 2001 147 300 -BU6 246 418:1

Mewestan

Mol Lisaba Investas

-rortofolio Investas:

s hWanfaar Pensun

4 Paverta Pensanan

porang )

EAngka Rasig

1 Rasio Perkembangan

luran

2 Rasio Parkembangan

Invastasi

-Razn Perkermbangan

Hasil Usaha

-®gsio Feriembangarn

mestasl

3 Rasio Perkembangan
Manfaat Pensman

4 Rasio Perkembangan

Panswnan

1125 420 327 K0

1
188 203 364 269!

81,354 434 373

10 481

-17.95%

|
110.75%)

I
§
10?.85%'[

102.15%

99, 18%

1043 488 708 500

151 880 79T e.so!

FEGdT D25 TR

248.21%

!

127.85%
107,10%
22,26%

99 3%

12075658 5410

118,766 8R4 1411 278 518 203 20T 2

974 302 80O 432} 840 081 728 127

85 229 054 805 128 625 B0 266
i

10 638

42 B5%)|
|
|
i

1G:|_sa%i
|

67.04%]

89,36%;I

i
11 838
i
|
|
|
I
|

24.39%

87 060
M7 1%,
420, 53%)

101.86%

1908 |

¥ 382 730 854

15 G35 189 645

23907 920 499l

]
A7 834 708 632}
61 832629131

16 S48 BAE 263,

802 630 206G 846

0 S (34 U2

!
11 622]

100,00%]

i
!
120 40%;

[
160.00%!

$00.00%
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Pada data—data yang terdapat pada tabel 4-2 diatas, juga terlihat bahwa
pada tahun 2002 terjad) penurunan tahunan Hasil Usaha sebesar [10.75% jika
dibandingkan dengan tahun 2001 yang mencapai 127.85%. Pada tahun 2002,
dengan turunnya hasil investasi tetapt Justru dapat menaikkan Angka Investasi.
schesar 107,85%, dibandingkan tahun 2000 secbesar 107,10%. [lasil Usaha
tersebut juga dipergunakan untuk menunjang membayar Manf2at Pensiun, yang
pada tahun 2002 mencapai 102.15%, dimana lebih besar jika dibandingkan
dengan tahun 2001, sebesar 92.36%. luran tambahan hanya diberikan pada tahun
1998, sedangkan pada tahun 1999 sampai dengan tahun 2002 udak diberikan
iuran tambahan. Kenaikan Hasil [nvestasi akan berpengaruh terhadap besarnya

kesempatan kenaikan angka investasi.



BAB Y
PENUTUP

Sebagai penutup dari skripsi, berikut ini akan disajikan simpulan dari hasil
analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya. Kemudian akan disampaikan pula
saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan schagai salah satu bahan
pengambilan keputusan mengenai pengembangan dana melalui investasi pada
waktu yang akan datang.

5.1.  Simpulan

a. Kckayaan Dana Pensiun Bank Mandiri Satu merupakan kelanjutan dari

kekayaan Dana Pensiun Bank Bumi Daya dan terhitung sejak 31 Juli

1999, kekavaan Dana Pensiun dihimpun dari iuran tambahan dari

Pemberi Kerja dan hasil pengembangan.

b. Untuk memenuhi Kebijakan Investasi, diperlukan Strategi investasi

yang didasarkan pada :

* Stratcgi Aman, vaitu bahwa semua investasi vang dilakukan
dengan mempertimbangkan risiko sekecil mungkin.

» Strateg Hasil Yang Optimal, yaitu bahwa investasi vang dilakukan
agar mendapatkan hasil yang paling menguntungkan.

» Strategl Likwid, vaitu investasi yang dilakukan senanuasu
mempertimbangkan ftersedianya  dana  minimal, namun  dapat
memenuhi semua kewajthan Manfaat Pensiun dengan memenuhi
semua kewajiban jangka pendek khususnya kewajtban Manfaat
Pensiun.

Menurut Hasil Laporan Aktuaria Valuasi 31 Deseraber 1998 sampai

i

31 Descmber 2002 menunjukkan angka Surplus Pendanaan. Dilihat
dari sisi kewajtban Pembayaran Manfaat Pensiun termasuk dalam

kondist yang aman. Sedangkan dalam Kualitas Pendanaan termasuk



dalam kategont Kualitas Pendanaan Tingkat Satu, yartu Dana Pensiun
berada dalam keadaan Dana Terpenuhi.

d. Dalam kurun waktu 5 (lima} tahun, 1998-2002, rcalisasi perolchan
tertinggi dari Portofolio Investasi adalah Investasi dalam ;. Tanah dan
Bangunan, Surat Pengakuan Hutang (SPH), Penempatan Langsung,
Obligasi, saham dan Deposito.

. Kelemahan investasi dari Dana Pensiun Bank Mandirn Satu, adalah -
adanya campur tangan Badan Pendiri, Kurangnya Sumber Dava

Manusita untuk mengembangkan Investasi,

5.2. Saran

a. Mengingat investast kekayaan Dana Pensiun merupakan upava
pengembangan kekayaan Dana Pensiun, vang pada gilirannva akan
berperan penting dalam menunjang keberhasilan penvelenggaraan
program pensiun serta meningkatkan kesejahteraan peserta, maka
penanaman investasi di masa vyang akan datang supaya lebih
ditingkatkan.

b. Campur tangan Badan Pendin dalam Penanaman Investas), hendaknya
dapat dihindarkan dan para Pengurus tetap dapat melaksanakan Arahan
Investast secara maksimal.

¢. Investasi yang paling aman dan memberikan hasit yang optimal
hendaknya tetap dipertahankan, misalnya Depesito. Sedangkan vang
tidak menguntungkan harus segera dilepas.

d. Dana Pensiun Bank Mandirnt Satu hendaknya dapat merekrut Sumber
Daya Manusia yang ahli dalam bidang investasi, untuk dapat

mengembangkan investasinya.



